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ABSTRAK 

 

Penelitian skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama di Desa Tropodo 

Kecamatan Waru Tahun 1980 – 2016”. Dalam skripsi ini, ada tiga hal yang 

dibahas yaitu: pertama bagaiamana Sejarah Terbentuknya IPNU IPPNU Ranting 

Tropodo?, kedua bagaimana dinamika perkembangan IPNU IPPNU Tropodo dari 

tahun 1980-2016?, ketiga bagaimana pandangan masyarakat terhadap keberadaan 

IPNU IPPNU Ranting Tropodo?. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis dimana ilmu yang di 

dalamnya di bahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, 

waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Dengan 

pendekatan ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu 

terjadi, dimana, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut. 

Kami juga menggunakan pendekatan sosiologi yang memberikan penjelasan 

kausal terhadap perilaku-perilaku sosial dalam sejarah. Dalam penulisan ini 

metode yang digunakan penulis adalah metode penulisan sejarah. Metode sejarah 

dengan tahapan heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik), interpretasi 

(penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Dan menggunakan teori 

Continuity and Change adalah kesinambungan dan perubahan. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis dapat 

disimpulkan bahwa: (1) IPNU IPPNU Ranting Tropodo didirikan pada tanggal 27 

januari 1980 di Masjid Fatuhr Rahman oleh para pelajar NU Tropodo yang 

dimotori Mas’adi, M Jupri, dan M Ayub. (2) Perkembangan IPNU IPPNU 

Tropodo dapat dibagi menjadi tiga babakan sejarah. Pertama, periode awal (1980-

1993), kedua, periode pertengahan (1994-2007) dan ketiga, periode kontemporer 

(2008-2016). Pembagian tersebut diambil dengan melihat kebijakan arah 

organisasi di tiap masanya dan selanjutnya mempengaruhi kegiatan dan rutinitas 

keseharian organisasi. (3) Pandangan masayarakat sekitar terhadap IPNU IPPNU 

Tropodo berasal dari dua kalangan masyarakat. Pertama, kalangan masyarakat 

struktural Nahdliyin. Kedua, kalangan masyarakat non struktural Nahdliyin. 

Respon dan pandangan masyarakat sekitar terhadap IPNU IPPNU Tropodo sangat 

baik dan selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang dilaksankan IPNU IPPNU 

Ranting Tropodo. 
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ABSTRACT 

 

This thesis research is titled "The History of the Development of the 

Nahdlatul Ulama Student Association (IPNU) and the Women Student 

Association of the Nahdlatul Ulama (IPPNU)at Tropodo, Waru, Sidoarjo in 1980 

- 2016". In this thesis there are three things that are discussed : The First, The 

History of  IPNU IPPNU Tropodo village established ?, The Second, How is the 

dynamics development of IPNU IPPNU Tropodo village from 1980-2016 ?, The 

third, what is the society's view on the existence of IPNU IPPNU Tropodo?. 

In this study, using a historical approach where the knowledge in which 

various events are discussed by considering the elements of the place, time, 

object, background, and actors of the event. With this approach, all events can be 

tracked by seeing when the event happen, where, why and who was involved in 

the event. We also use a sociological approach that provides a causal explanation 

of social behavior in history. In this writing, the author used historical method of 

writing. First, historical methods with heuristic stages (source collection), 

verification (criticism), interpretation (interpretation), and historiography 

(historical writing). And using Continuity and Change theory is continuity and 

change. 

Based on the problems, after analyzed the data, it can be concluded that: (1) 

IPNU IPPNU Tropodo village was established on January 27th, 1980 at the Fatuhr 

Rahman Mosque by NU Tropodo students led by Mas'adi, M Jupri, and M Job (2) 

the development of IPNU IPPNU Tropodo can be divided into threeperiod of 

histories. The First, the early period (1980-1993), mid-period (1994-2007) and 

contemporary period (2008-2016). The division was taken by looking at the 

direction of the organization's policies in each time and then affecting the 

activities and daily routines of the organization. (3) The public view of IPNU 

IPPNU Tropodo were from two societies. The First, among structural integrity of 

Nahdliyin.The  Second, non-structural integrity of Nahdliyin. The public response 

and views of IPNU IPPNU Tropodo was very good and always supported by 

IPNU IPPNU Tropodo’s activities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam pemerintahan di Indonesia yang dilaksanakan 

oleh lembaga-lembaga formal untuk membina pelajar dan pemuda 

memiliki harapan yang besar bagi kemajuan bangsa. Pelajar dan pemuda 

adalah aset bangsa yang kelak akan menjadi pemimpin masa depan hal ini 

tentu menjadi alasan bagaimana pentingnya posisi pelajar dan pemuda 

bagi bangsa dan negara. Pelajar diharapkan akan mampu menjadi agent of 

change bahkan dalam kondisinya bukan lagi sebagai penggerak perubahan 

melainkan sudah seharusnya menjadi leader of change. 

Sesuai dengan sebutannya “Pelajar” adalah pelaku belajar di mana 

memiliki hak dan kewajiban setara dalam hal pendidikan dan 

pengembangan potensi. Pemerintah, melalui Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan sudah melaksanakan kewajibannya sebagai penyelenggara 

pendidikan negara dengan melaksanakan program belajar dan program 

pendidikan bagi masyarakat, mulai dari Wajib Belajar enam Tahun pada 

masa Presiden Suharto.Akan tetapi, untuk menggali dan menumbuhkan 

potensi para pelajar, ternyata tidak cukup hanya dengan kegiatan-kegiatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

akademik dan kegiatan belajar dalam kelas saja. Pada masa-masa mereka, 

diperlukan kegiatan non akademik yang dapat menunjang potensi mereka.1 

Salah satu upaya pengembangan dan peningkatan potensi pelajar 

adalah dengan organisasi pelajar. Pesatnya kemunculan organisasi-

organisasi berbasis pelajar yang ada saat ini adalah lahan potensial dalam 

“penggarapan” minat, bakat dan potensi pelajar. Kisaran target usia antara 

12-23 tahun yang dapat disebut sebagai masa-masa produktif organisasi. 

Melalui kegiatan-kegiatan yang mengangkat peran pelajar dalam 

pengembangan potensi, sangat berimplikasi positif terhadap kemajuan 

dunia kepelajaran dan pertumbuhan prestasi, baik akademik maupun non 

akademik.2 

Pentingnya peran organisasi bagi pelajar, antara lain sebagai 

gerbong besar transformasi kesadaran dalam meluruskan generasi muda 

agar tidak tergerus pada pragmatisme jangka pendek kalangan pelajar atau 

jebakan implikatif dari arus besar globalisasi. Karena harus disadari bahwa 

pesatnya perkembangan peradaban modern seperti sekarang ini, 

mengakibatkan tumpukan problematika yang kian lama kian sulit untuk 

diatasi, utamanya problematika yang menggerus dunia remaja dan pelajar. 

Diawali dari tingginya tingkat stress, ketidaktahuan mengatasi persoalan 

pubertas, hingga munculnya split personality. Pelajar dan remaja telah lari 

kian jauh dari nilai-nilai moralitas yang telah diyakini bangsa ini selama 

                                                           
1Ahman Harun, “Peran organisai pelajar dalam peningkatan dan penu,buhan potensi”, dalam 

www.google.com/peran-organisasi-pelajar-dalam-peningkatan-dan-penumbuhanpotensi.html (5 

Februari 2017). 
2Ibid. 

http://www.google.com/peran-organisasi-pelajar-dalam-peningkatan-dan-penumbuhanpotensi.html%20(5
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berabad-abad. Tabu seksualitas telah dilanggar dengan maraknya seks 

bebas, akal sehat telah diporakporandakkan oleh kegemaran 

mengkonsumsi spikotropika dan narkoba, hingga batas normal kesantunan 

dan kemanusiaan telah dilanggar dengan munculnya berbagai aksi tawuran 

dan kekerasan, yang sering diberitakan media akhir-akhir ini.3 Perbuatan 

anak-anak muda yang nyata-nyata bersifat melawan hukum dan anti sosial 

tersebut pada dasarnya tidak disukai oleh masyarakat, dan menjadi 

problem sosial yang berkepanjangan.4 

Hal tersebut, kemudiaan ikut dirasakan dan menjadi kegelisahan 

salah satu satu dari organisasi sosial keagamaan di Indonesia, yakni 

NahdlatulUlama (NU). Organisasi yang dilahirkan oleh Kiai Hasyim 

Asy’ari pada tahun 1926 ini, merupakan salah satu organisasi sosial 

keagamaan terbesar di Indonesia, di mana diklaim bahwa umat nahdliyyin 

keanggotaannya mencapai 40-60 juta jiwa.5 Sebagai salah satu dari 

organisasi keagamaan di Indonesia, NU turutserta membantu pemerintah 

dalam mengembangkan prestasi pelajar dan kemajuan pendidikan di 

Indonesia dan untuk membentengi para pelajar NU dan pelajar pada 

umumnya dari berbagai penyimpangan sosial. Kemudian NU melahirkan 

suatu organisasi pelajar dan pemuda, yang disebut Ikatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU).   

                                                           
3Abdurrahman Sholeh Fauzi, IPNU Bergerak dari Kaderisasi Menuju Pemberdayaan(Jakarta: 

Pustaka Sahabat,2012), 13-14.  
4SudarsonoS.H, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990),15.  
5Noor Acep Zamzam et al,Dari Kiai Kampung ke NU Miring (Yogjakarta: ar-Ruzz Media, 2010), 

118.  
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Organisasi yang lahir pada tahun 1954 (IPNU) dan 1955 (IPPNU) 

ini merupakan salah satu Organisasi kader yang bergerak dalam bidang 

keagamaan, kemasyarakatan, kepelajaran dan kepemudaan. Yang 

sebenarnya juga tidak jauh berbeda dengan Muhammadiyah yang juga 

memiliki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dan Ikatan Remaja 

Muhammadiyah. Kelahiran organisasi pelajar NU ini merupakan sebuah 

hal yang sangat penting dalam dinamika sosial pelajar dan pemuda di 

negeri ini, karena bertolak pada asumsi bahwa organisasi merupakan 

sebuah wadah yang tepat dalam mengembangkan intelektual dan skill para 

pelajar dan pemuda. Karena dengan membangun hubungan dengan 

sesama, dan menjaganya agar terus berlangsung sepanjang waktu, orang 

mampu bekerja bersama-sama untuk mencapai berbagai hal yang tidak 

dapat mereka lakukan sendirian, atau yang dapat mereka capai tapi dengan 

susah payah. Orang berhubungan melalui serangkaian jaringan atau 

organisasi dan mereka cenderung memiliki kesamaan nilai dengan anggota 

lain dalam jaringan tersebut serta menjadi sumber daya tersendiri bagi 

mereka.6 

Seperti halnya IPNU IPPNUdalam konteks kaderisasi di tubuh 

Nahdlatul Ulama, IPNU IPPNU adalah “garda terdepan kaderisasi” atau 

bisa dikatakan sebagai pintu masuk pertama NU. Frasa ini patut 

disematkan kepada IPNU IPPNU sebagai tulang punggung kaderisasi NU, 

sekaligus kaderisasi bangsa. Karena IPNU IPPNU sejak awal kelahirannya 

                                                           
6John Field, Modal Sosial, terj.Nur Hadi(Bantul: Kreasi Wacana, 2010), 1.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

yang diketuai oleh Tolhah Mansyur dan Umroh Mahfudoh telah 

mengemban amanat luhur sebagai lembaga pengkaderan pelajar dan santri 

yang merupakan basis generasi muda NU.7 Hal ini yang membedakan 

IPNU IPPNU dengan organisasi yang lain, di mana IPNU IPPNU 

merupakan organisasi kader bukan organisasi massa. Yang berarti bahwa, 

tujuan utamanya bukan pada menghimpun massa, akan tetapi juga 

memberdayakan serta mencerdaskan kader, untuk menciptakan kader 

bangsa yang berilmu, berwawasan serta memiliki intelektual dan 

religiusitas yang tinggi yang berpaham Ahlusunah Wal’jama’ah (Aswaja) 

yang menjadi ideologi Nahdliyin. Selain itu Keberadaan Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama sebagai Badan 

Otonom Nahdlatul Ulama (BANOM NU) tidak dapat dipisahkan dari 

grand design Nahdlatul Ulama, karena itu IPNU IPPNU dituntut untuk 

senantiasa mengembangkan peran dan fungsinya sebagai pelaksana 

kebijakan dan program Nahdlatul Ulama yang berkaitan dengan kelompok 

masyarakat santri, pelajar dan mahasiswa, sembari terus mengikhtiarkan 

teguhnya orientasi gerakan IPNU IPPNU sebagaimana mandat dan misi 

awal berdirinya.8 

Dari beberapa hal yang telah penulis ungkapkan di atas, kemudian 

mendorong sekelompok pelajar dan pemuda NU di desa Tropodo 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo untuk sama-sama bergerak 

mendirikan organisasi yang menjadi salah satu Banom NU yakni 

                                                           
7Abdurrahman, IPNU Bergerak dari Kaderisasi Menuju Pemberdayaan,1. 
8Tim Redaksi,  Draft Konferwil 19 IPNU Jawa Timur (Surabaya: PW IPNU Jatim, 2010),1. 
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Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU Desa Tropodo, untuk mengabdikan diri, 

berpartisipasi aktif dan ikut terjun dalam menjaga fungsional dan idealnya 

peran tugas dan tanggung jawab pelajar NU di Desa Tropodo yakni 

sebagai kader NU yang mengawal dan mengeksekusi tugas pengkaderan 

calon pemimpin bangsa dan menjaga amaliyah warga nahdliyinkhususnya 

di Desa Tropodo Kecamatan Waru.  

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 

Ulama Pimpinan Ranting Desa Tropodo ini merupakan organisasi yang 

menjadi awal-mula bagaimana pelajar dan pemuda dalam tingkatan remaja 

mulai berperan aktif dalam sistem masyarakat desa Tropodo meliputi 

nilai-nilai sosial, norma-norma hukum dan praktik peribadatan 

keagamaan. IPNU IPPNU Ranting Tropodo didirikan pada tahun 1980 

oleh para pelajar NU.9Motor penggerak dari berdirinya organisasi ini ialah 

Bpk. H Mas’adi S.Ag, Bpk Alm Ayub, Bpk Jupri yang pada masa awal 

pendirian merupakan ketua pimpinan organisasi periode awal.10 Beliau 

Bpk. H Mas’adi yang sekarang aktif sebagai ketua Syuriyah NU Ranting 

Tropodo menyatakan bahwa pendirian organisasi IPNU IPPNU Tropodo 

sebagai respon penerus jenjang pengkaderan pelajar NU di Desa Tropodo 

karena sebelumnya telah berdiri ANSOR yang merupakan BANOM NU 

dengan tingkatan usia yang lebih dewasa telah ada di Desa Tropodo hal ini 

                                                           
9Mas’adi,Wawancara, Tropodo, 23 Februari 2017. 
10 Anang Zubaidi, Wawancara, Tropodo, 24 Februari 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

dimaksudkan agar pengkaderan pelajar NU bisa berjalan dengan sistematis 

dan berkelanjutan11. 

Secara keorganisasian, kepengurusan Pimpinan Ranting (PR) 

IPNU IPPNU desa Tropodo dari tahun ke tahun pada perkembanganya 

banyak mengalami dinamika yang terjadi baik yang bersifat progesif 

maupun menurun, tentu hal ini sangat beralasan karena panjangnya 

rentang waktu yang telah dilalui organisasi dari awal pendirian hingga 

sekarang. Perkembangan yang terjadi karena disesuaikan dengan 

kebijakan-kebijakan disetiap kepengurusan kepemimpinan baik dalam 

bidang keagamaan, pendidikan, sosial dan pengkaderan. Kebijakan yang 

diambil juga disesuaikan dengan bagaimana kondisi masyarakat dan 

pelajar NU di Desa Tropodo pada setiap tahunya.  

Perjalanan IPNU-IPPNU Tropodo yang telah berjalan hingga masa 

kepengurusan ke-tiga belas di Desa Tropodo ini tentu tidak terlepas dari 

berbagai dinamika yang menjadi pendukung keberadaan organisasi hingga 

penghambat jalannya aktivitas organisasi. Hal ini bisa petakan menjadi 

dua faktor yakni yang pertama Faktor Internal, kondisi dari dalam 

organisasi sendiri seperti bidang organisasi, agama dan kaderisasi mampu 

menjadi faktor pendukung jalannya aktivitas jika berjalan dengan baik 

namun jika bidang-bidang tersebut tidak berjalan dengan baik juga mampu 

menjadi faktor penghambat. yang kedua Faktor Ekstern, dari luar 

organisasi juga mampu menjadi penentu jalanya organiasai karena dalam 

                                                           
11 Mas’adi, Wawancara, Tropodo,24 Februari 2017. 
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perjalananya IPNU IPPNU Tropodo juga mengalami pendekatan dengan 

pihak pemerintah desa, swasta serta dengan pihak internal tubuh 

kepengurusan NU sendiri yakni Badan Otonom ditingkatan desa. Karena 

dalam langkahnya IPNU IPPNU membutuhkan berbagai stake holder 

untuk mendukung bergai kegiatan organisasinya. 

Menurut peneliti, ada beberapa point yang menjadi titik penting 

kenapa kami menulis mengenai IPNU IPPNU Desa Tropodo dan sekaligus 

yang membedakan antara IPNU IPPNU yang ada di Desa Tropodo dengan 

IPNU  IPPNU yang ada di daerah lain. Pertama, Bahwa IPNU  IPPNU 

Tropodo adalah organisasi tingkat pelajar NU yang merupakan mayoritas 

warga di wilayah Desa Tropodo dan merupakan organisasi kepemudaan 

kepelajaran pertama dan tetap eksis hingga sekarang, bahkan 

jikadibandingkan dengan organisasi IPNU IPPNU yang ada di desa lain se 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Kedua, IPNU IPPNU Tropodo 

merupakan wadah aktualisasi dari pelajar dan pemuda NU yang kritis dan 

bervisioner dalam pembentukan kader sebagai penerus calon pemimpin 

bangsa, IPNU IPPNU Tropodo juga mampu mengawal sikap pemuda desa 

untuk selalu bersikap sesuai dengan akhlak dan tradisi setempat melalui 

aktivitasnya dalam amaliyah warga Nahdliyin. 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan peneliti diatas ada hal yang 

dianggap perlu untuk melakukan sebuah kajian sejarah dan perkembangan 

serta faktor pendukung dan penghambat IPNU IPPNU Desa Tropodo 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun selanjutnya penulis menjelaskan rumusan masalah dari 

penelitian tentang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama dan Ikatan Pelajar Putri 

Nahdlatul Ulama di DesaTropodo Kecamatan Waru sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya IPNU IPPNU di DesaTropodo 

KecamatanWaru  Tahun1980-2016? 

2. BagaimanaPerkembangan IPNU IPPNUTropodo Waruantara Tahun 

1980-2016? 

3. ApaPandangan Masyarakat sekitar terhadap IPNU IPPNU di Tropodo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapatlah diketahui 

tentang tujuan dari penelitian tentang IPNU IPPNU Desa Tropodo 

Kecamatan WaruSebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya IPNU IPPNUdi Tropodo Waru. 

2. Untuk mengetahui perkembanganIPNU IPPNUdiTropodo Warudari  

Tahun1980-2016. 

3. Untuk mengetahui pandanagan masyarakat sekitar terhadapIPNU 

IPPNUdi Tropodo Waru. 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain mempunyai tujuan seperti yang disebutkan sebelumnya, 

maka kemudian dirumuskan beberapa kegunaan, sebagai berikut: 
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1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bersifat informative 

serta menambah khazanah keilmuan pada umumnya dan khususnya 

dalam bidang keilmuan sejarah organisasipelajar dan kepemudaan 

Islam di Indonesia 

2. Diharapkan membuahkan pemahaman terhadap salah satu ormas Islam 

di Indonesia baik itu sejarah terbentuknya dan perkembangannya serta 

perannya di masyarakat 

E. Pendekatan dan Teori 

Untuk dapat memperjelas dan mempermudah dalam proses 

penelitian dan analisis penulisan karya ilmiah. Penulis akan menggunakan 

pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang terjadi di 

masa lalu atau lampau dengan menggunakan pendekatan historis dan 

sosiologis. 

Pendekatan sejarah (historis) adalah suatu ilmu yang di dalamnya 

dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, 

obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini 

segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, 

di mana, apa sebabnya dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.12 

Pendekatan sejarah bertujuan untuk menentukan inti karakter 

agama dengan meneliti sumber klasik sebelum dicampuri yang lain. 

Dalam menggunakan data historis maka akan dapat menyajikan secara 

                                                           
12Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2000),64. 
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detail dari situasi sejarah tentang sebab akibat dari suatu persoalan.13 maka 

semua peristiwa yang terdapat di organisasiIkatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama akan kita ketahui 

sejarahnya melalui dengan pendekatan historis. 

Selanjutnya pendekatan sosiologis digunakan untuk meneropong 

segi-segi sosial peristiwa terkait kajian yang mencakup perkembangandari 

IPNU IPPNUterhadap masyarakat disekitarnya dan aktivitas yang 

dilakukan oleh organisasi. 

Dalam pendekatan sosiologis dapat pula diharapkan mempermudah 

untuk meneropong golongan sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, 

peranan dan status sosial.14Penelitian sejarah pergerakan dengan bantuan 

pendekatan ilmu sosiologi diharapkan mampu mempermudah penulis 

untuk memahami dan menulis peristiwa sejarah yang berkaitan dengan 

aspek sosialyang terjadi dan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi ini mengungkap suatu perubahan sosial yang ada yakni dengan 

adanya peran para tokoh pendiri organisasi beserta segala perkembangan 

yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan aktivitasorganisasi, sehingga 

mampu tetap eksis dan terus berdakwah dan berjuang dalam bidang sosial, 

pendidikan dan keagamaan. Dari hal tersebut mampu menjadikan IPNU-

IPPNU Desa Tropodo sebagai wadah pendidikan non formal bagi pemuda-

pemudi dan pelajar diwilayah Desa Tropodo sehingga mampu 

menciptakan perubahan sosial yang progesif bagi masyarakat sekitar yang 

                                                           
13Abdullah Taufik, Sejarah dan Masyarakat  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 105. 
14Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),11. 
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terlibat dan aktif dalam kepengurusan organisasi. Perubahan yang bersifat 

progesif tersebut dapat ditempatkan dalam kerangka perubahan sosial, 

yang keberlangsunganya mempunyai efek cukup luas terhadap kehidupan 

masyarakat. 

Untuk menganalisis aktivitas kegiatanIPNU IPPNUdi Tropodo 

Warupenulis menggunakan teori tingkah laku kumpulan massa (collective 

behavior) yang dikemukakan oleh Neil Smelser. Dalam teori ini 

dinyatakan bahwa suatu kumpulan masa adalah satu kelompok yang saling 

bertindak secara fisik dan hampir berhubungan dengan minat atau 

perhatian yang sama pula. Dalam kumpulan masa diperlukan pula 

kebersamaan secara keseluruhan. Dalam keadaan demikian melalui 

interaksi dalam kelompok yang biasanya mengikuti tingkah laku dan cara 

yang sama.15 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian kami melakukan riset pustaka 

terlebih dahulu, agar sebagai bukti bahan penelitian yang dilakukan 

penulis dapat dipertanggungjawabkan keaslianya. Banyaknya hasil-hasil 

penelitian tentang NU dan organisasi Pelajar NU tentu sangat membantu 

kami dalam penelitian ini. Di bawah ini penulis memaparkan beberapa 

hasil penelitian yang terkait dengan NU dan Pelajar NU: 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul “Peran Pengurus 

PAC.IPNU-IPPNU Gedangan Kabupaten Sidoarjo dalam Pengembangan 

                                                           
15 Joseph Roucek, Pengantar Sosiologi, terj. Sahat Sinamora (Surabaya: PT Bina Aksara, 1984), 

63. 
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Pendidikan Agama Islam Nonformal Bagi Anggota Yang Putus 

Sekolah”.16 Dalam tulisan ini mendeskripsikan tentang peran PAC.IPNU-

IPPNU Gedangan dalam pengembangan pendidikan agama islam 

nonformal bagi anggota yang putus sekolah, dan pokok dari pembahasan 

itu meliputi tingkat putus sekolah di Gedangan, peran PAC. IPNU-IPPNU 

Gedangan dalam pengembangan pendidikan islam Nonformal,  serta 

upaya PAC. IPNU-IPPNU dalam pengembangan pendidikan agama islam 

nonformal. Letak perbedaan penelitian penulis dengan tulisan Syamsul ini 

adalah pada fokus pembahasan yang diteliti. Tulisan ini menjelaskan 

tentang peran IPNU IPPNU PAC.Gedangan dalam pengembangan 

pendidikan nonformal yang dilakukan, sedangkan penulis lebih banyak 

menjelaskan tentang organisasiIPNU IPPNU yang meliputi sejarah berdiri 

dan latar belakang pendirian, perkembangan IPNU IPPNU serta faktor 

penghambat dan pendukung geraknya aktivitas organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masniatul Rohimah “Studi Tentang 

Eksistensi IPNU-IPPNU dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa 

Sawocangkring Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo”.17Hasil 

penelitian menjelaskan eksistensi IPNU-IPPNU dalam aktivitas dan 

kegiatan adalah baik dan keadaan akhlak remaja anggota IPNU-IPPNU di 

desa Sawocangkring baik ini dibuktikan dengan hasil prosentase jalanya 

                                                           
16 Syamsul, Peran Pengurus “PAC.IPNU-IPPNU Gedangan Kabupaten Sidoarjo dalam 

Pengembangan Pendidikan Agama Islam Nonformal Bagi Anggota Yang Putus Sekolah” (Skripsi, 

Surabaya: PAI UIN Surabaya, 2011). 
17 Masniatul Rohimah, “Studi Tentang Eksistensi IPNU-IPPNU dalam Pembinaan Akhlak Remaja 

di Desa Sawocangkring Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo”  (Skripsi, Surabaya: PAI UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2000). 
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kegiatan dan pembinaan akhlak cukup baik dan berjalan dengan lancar. 

Perbedaanya tulisan ini dengan pnelitian yang dilakukan Masniatul 

Rohimah adalah fokus pembahasan dimana dalam penelitianya 

menjelaskan bagaimana eksistensi IPNU-IPPNU dan akhlak anggota 

IPNU-IPPNU dengan dilihat melalui kegiatan dan aktivitas anggota dalam 

kegiatan sehari-hari, sedangkan dalam tulisan ini kami lebih banyak 

menjelaskan bagaimana sejarah lahir dan berkembangnya organisasi 

IPNU-IPPNU desa Tropodo serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat jalanya organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Noor “Peranan Organisasi 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama  

(IPNU-IPPNU) dalam Mengembangkan Sikap Kepemimpinan Siswa di 

Madrasah Aliyah (MA) Walisongo Kecamatn Pecangan Kabupaten 

Jepara”.18Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa ada tiga bentuk 

pengkaderan di IPNU IPPNU di tingkat sekolah yakni MOP, Makesta dan 

Lakmud, serta bagaimana perananya terhadap sikap dan perilaku siswa 

serta kinerja pimpinan dalam organisasi. Perbedanya tulisan ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Noor dengan penulis adalah, jika 

penelitian ini terfokus pada IPNU IPPNU di tingkatan komisariat atau 

sekolah, maka penulis meneliti di tingkatan Desa atau ranting. Selain itu 

dalam tulisan ini menunjukan peran IPNU IPPNU pada personal atau 

                                                           
18Lutfi Noor, “Peranan Organisasi Iktan Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 

Ulama  (IPNU-IPPNU) dalam Mengembangkan Sikap Kepemimpinan Siswa di Madrasah Aliyah 

(MA) Walisongo Kecamatn Pecangan Kabupaten Jepara” (Skripsi, Semarang: FIS Universitan 

Negeri Semarang, 2010). 
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individu, sedangkan dalam penelitian yang kami lakukan mengulas 

perkembangan organisai dan perananya terhadap masyarakat sekitar. 

G. Metode Penelitian 

Penulisan sejarah adalah suatu rekontruksi masa lalu yang terikat 

pada prosedur ilmiah.19Sebagaimana kejadian sejarah yang berusaha 

merekonstruksi peristiwa masa lampau, maka penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah.Metode sejarah adalah seperangkat aturan dan 

prinsip-prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan menyajikan sintesa dari 

hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.Metode sejarah biasanya 

dibagi atas empat kelompok kegiatan yaitu: heuristik, verifikasi, 

interpretasi dan historiografi. 

1. Heuristikatau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau 

jejak sejarahyang primer maupun yang sekunder yang sesuai dengan 

topik ataupermasalahan dalam penelitian.20Didalam heuristik ini 

terdapat carapengumpulan data yang berupa wawancara.21 Kelebihan 

yang didapat dari proses wawancara lebih bersifat 

personal,mendapatkan hasil yang lebih mendalam dengan jawaban 

yang bebas, prosesdapat bersifat fleksibel dengan menyesuaikan situasi 

                                                           
19Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001),12. 
20 Abdurrahman, Metode penelitian sejarah,92. 
21 G. J. Renier, Ilmu Sejarah, terj. Muin Umar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),113. 
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dan kondisi lapanganyang ada.22 Dalam pengumpulan sumber ini 

penulis memperolehnya melalui: 

a. Sumber primer, sumber primer adalah kesaksian dari seorang saksi 

yang melihat dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan panca 

indera yang lain, atau dengan alat mekanis seperti diktafon.23Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dengan orang-orang yang 

terlibat langsungdengan organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 

dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama. Seperti Bapak H. 

Mas’Adi selaku tokoh perintis awal berdirinya organisasi,ketua 

organisasi yang pernah memimpin pada masa periodenya, para 

alumni dan anggota yang pernah aktif dan masih aktif. 

b. Sumber sekunder,data yang diperoleh dari kesaksian oleh siapapun 

yang bukan saksi pandangan mata, atau seseorang yang tidak 

melihat kejadian tersebut secara langsung.24 Dalam hal ini penulis 

mengambil beberapa literartur buku seperti buku yang berjudul 

dengan, “Sejarah Lahirnya IPNU-IPPNU” yang diterbitkan 

Pimpinan Pusat IPNU-IPPNU,“Antologi NU” yang diterbitkan 

LTNU Jawa Timur, dan majalah-majalah umumsalah satunya yakni 

AULAmajalah darilembaga Nahdlotul Ulama yang membahas 

mengenai BANOM NU, serta cetakan-cetakan yang ada 

hubungannyadengan skripsi ini. Penulis juga mendapatkan data 

tertulis dan dokumen foto kegiatan dari aktivitas organisasi yang 

                                                           
22 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),200. 
23Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1969), 35. 
24 Ibid., 37. 
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diarsipkan.Pada tahap pengumpulan sumber ini peneliti lebih 

memperioritaskansumber lisan, dikarenakan minimnya dokumen-

dokumen yang memuattentang kejadian pada masa itu dan masih 

banyak jama’ah yang pada periodetersebut masih hidup khusunya 

para tokoh pendiri dari IPNU IPPNUDesa Tropodo, sehingga 

memudahkaan pengumpulan data dari wawancara (sumber lisan) 

2. Verivikasi atau Kritik sumber, adalah suatu kegiatan untuk meneliti 

sumber-sumber yang diperoleh guna mengetahui kejelasan tentang 

kredibilitasnya. Dalam meneliti dan menilai data yang diperoleh, 

dengan melalui dua cara, yaitu:25 

a. Kritik intern, yakni suatu upaya yang dilakukan untuk melihat 

apakah isi sumber-sumber tersebut cukup kredibel atau tidak. 

Kritik intern ini berkaitan dengan persoalan apakah sumber itu 

dapat memberikan informasi yang kita butuhkan. Hal ini dapat kita 

buktikan dengan cara peneliti melihat latarbelakang informan yang 

di wawancarai dengan membuktikan kesaksiannya dapat dipercaya 

atau tidak. Membandingkan kesaksian dari berbagai sumber, yakni 

peneliti membandingkan sumber yang di dapat dari beberapa 

paraanggota, para ketua pada masa jabatanya, dan masyarakat 

sekitarnya. Dari hasil proses tersebut sumber yang diperoleh 

merupakan hasil yangrelevan dan bisa diuji kebenaranya, karna 

                                                           
25 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 102. 
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penulis mendapat sumber tersebut langsung dari beberapa informan 

yang telah mengetahui bagaimana kejadian itu terjadi. 

b. Kritik ekstern, menyangkut persoalan apakah sumber tersebut 

merupakan sumber yang diperlukan. Terkait dengan kritik ekstern 

menjawab tiga pertayaan. Yaitu menanyakan relevan atau tidak, 

sesuai dengan obyek yang dikaji atau tidak, mengenai asli tidaknya 

suatu sumber. 

Pada tahap kedua ini dilakukan pada semua sumber yang 

didapat,  hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menghindari 

terjadinya ketidak  kredibel dan autentiknya suatu hasil penelitian. 

Penulis menganalisa secara  mendalam terhadap sumber-sumber 

yang telah diperoleh baik sumber  primer yang berupa catatan 

kegiatan organisasi dan sumber  sekundernya berupaa artikel-

artikel dan kajian pustaka yang ada diperpustakaan. 

3. Interpretasi atau penafsiran, adalah suatu upaya sejarawan untuk 

melihat kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan, data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan saintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari. Dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.26 Dalam menganalisa data, peneliti mengumpulkan 

                                                           
26Sugiyono, Metode Peneltian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2010), 224. 
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data primer dan sekunder kemudian direlevansikan dengan teori yang 

ada. Dengan demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap 

sumber yang didapatkan.  

4. Historiografi, merupakan penyusunan sejarah yang didahului oleh 

penelitianterhadap peristiwa-peristiwa masa lalu.27 Historiografi disini 

merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang dilakukan. Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis lebih 

memperhatikan aspek-aspek kronologis peristiwa. Aspek ini sangat 

penting karena arah penelitian penulis adalah penelitian sejarah 

sehingga proses peristiwa dijabarkan secara detail. Data atau fakta 

tersebut selanjutnya ditulis dan disajikan dalam beberapa bagian atau 

bab berikutnya yang terkait satu sama lain agar mudah dipahami oleh 

pembaca.  

H. Sistematikan Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini akan dipaparkan dalam bentuk 

pembagian bab, dan kemudian dari setiap bab diklasifikasikan dalam sub-

bab. Hal ini dikarenakan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya 

saling berkaitan. 

Bab I: Berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunan penelitian, pendekatan dan 

teori, penelitan terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
27 Ibid., 39. 
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Bab II: Berisi pembahasan mengenai sejarah berdirinya IPNU 

IPPNUdi Tropodo Waru, yang meliputi latar belakang berdirinya 

organisasi, visi dan misi organisasi. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui IPNU IPPNUdi Tropodo Waru lebih detail. 

Bab III: Berisi pembahasan tentang perkembangan IPNU 

IPPNUTropodo dari awal berdiri tahun 1980 sampai tahun 2016, yang 

meliputi perkembangan organisasi disetiap babakan sejarah yang telah 

dilalui selama ini, mulai dari kebijaka-kebijakan organisasi, kegiatan-

kegiatan organisasi dan pola bentuk-bentuk pengkaderan organisasiyang 

menunjang perkembangan IPNU-IPPNU.Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan organisasi dari tahun ke tahun. 

Bab IV: Berisi pembahasan tentangbagaimana pendapat dan 

pandagan masyarakat sekitar terhadapa ada dan berkembangnya IPNU-

IPPNU di tropodo. pandangan masayarakat sekitar ini terbagi dari 

pandangan kalangan struktural NU dan kalangan No struktural NU. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana respon masyrakat Nahdliyin 

terhadap organisasi. 

Bab V: Berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA IKATAN PELAJAR NAHDLATUL ULAMA 

DAN IKATAN PELAJAR PUTRI NAHDLATUL ULAMA DESA 

TROPODO 

A. Latar Belakang Berdirinya IPNU IPPNU Desa Tropodo 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT disamping sebagai makhluk 

individu juga sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk individu ia harus 

menyadari sepenuhnya bahwa ia adalah hamba Allah, diciptakan oleh 

Allah dan akan kembali kepadan-Nya pula. Oleh karena itu ia wajib 

beriman dan bertauhid kepadanya, dengan mensucikan-Nya dan memuji-

Nya. Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa lepas dari kehidupan 

bermasyarakat. Karena itu ia berkewajiban ikut menciptakan tatanan 

kehidupan bermasyarakat yang sebaik-baiknya, yaitu masyarakat yang 

dilandasi perasaan saling kasih sayang, tolong menolong, bermusyawarah 

bersama, saling menasehati, dan menghargai satu sama lain.  

Organisasi sebagai wadah dan alat dalam menyelaraskan fungsinya 

mampu menjalankan tugas untuk mengumpulkan dan menyatukan tujuan 

individu-individu menjadi satu dan mengarahkan masyarakat dalam arah 

kebaikan yang diinginkan bersama. Gerak organisasi ini semakin mantap 

arahnya ketika para pemuda juga turut aktif bersama karena sebagai 

pemuda yang juga sebagai usia pelajar mampu memberikan terobosan 

baru dan penyegaran pada tubuh organisasi sehingga mempengaruhi pula 

kondisi masyarakatnya. Hal itu sesuai dengan yang terjadi di Desa 
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Tropodo kecamatan Waru, dimana pemuda dan pemudinya bergerak aktif 

untuk menyelaraskan tujuan manusia sebagai makhluk sosial dengan 

berkumpul dan berorganisasi untuk kepentingan umat dan masyarakat desa 

tersebut, terutama dalam kaitanya mengawal para pelajar untuk menjadi 

manusia yang ideal. 

Desa Tropodo merupakan sebuah desa yang secara administratif 

menjadi bagian dari kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.Berpenduduk 

hampir kurang lebih 120 juta jiwa.28 Tata letak desa yang merupakan desa 

dengan perumahan paling besar dan luas di kecamatan Waru serta 

merupakan desa yang berbatasan langsung dengan kota Surabaya 

membuat wilayah ini ramai dengan  akitivitas perdagangan serta 

industrinya. Banyaknya perusahan besar dan hunian-hunian perumahan 

tersebut  membuat desa ini banyak didatangi pekerja dari luar dan 

selanjutnya menetap danmenjadi warga desa Tropodo sehingga 

membentuk masyarakat yang majemuk dan beragam, mulai dari asal usul, 

pekerjaan dan agama. 

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagaaman dan 

kemasyarakatan di desa ini mampu menjadi wadah perkumpulan dan 

sarana beragama sesuai dengan kebutuhan warganya sehingga membuat 

NU menjadi mayoritas dimana selain NU ada MD, LDII dan organisasi 

keagamaan lain. Dalam perjalananya NUmampu mengayomi anggotanya 

dalam kegiatan dan akitivitas-aktivitas peribadatan namun lambat laun 

                                                           
28ArsipData kependudukan Desa tahun 2016 berasal dari sumber data administratif Desa Tropodo 
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dapat dipahami bahwa yang aktif dan berperan  hanya sebatas kisaran usia 

30-an keatas atau usia bapak-bapak, dan lemah dalam kegiatan dakwah 

yang melibatkan kisaran usia pemuda atau pelajar. Para pemuda dan 

pelajar yang menyadari hal tersebut mulai khawatir karena dengan proses 

perkembangan yang ada para pelajar dan pemuda akan semakin jauh dan 

tersisihkan dari kegiatan-kegiatan keagamaan dan paling dikhawatirkan 

akan mulai ke arah kegiatan yang tidak bermanfaat dan menjerumus pada 

hal hal buruk. Oleh sebab itu atas dasar kondisi masyarakat dan kesadaran 

dari para pelajar dan pemuda-pemudi NU di Tropodo, Organisasi IPNU 

IPPNU di tingkat Desa Tropodo didirikan. 

Organisasi IPNU IPPNU Ranting (Desa) Tropodo didirikan pada 

27 Januari 1980, bertempat di Masjid Fathur Rahman Jl Tropodo 1 Rt 18 

Rw 02 Kelurahan Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo oleh 

para pelajar NU setempat yang dipelopori oleh Bpk. H Mas’adi S.Ag, Bpk 

Alm Ayub, Bpk Jupri.29Pada awalnya para pendiri ini hanya berkumpul di 

masjid dan membahas beberapa persoalan yang ada hingga sampailah 

pada bahasan tentang masalah – masalah kepemudaan dan tiadanya wadah 

dalam proses pengkaderan pelajar NU Tropodo setelah berdiskusi mereka 

bersepakat mendirikan suatu wadah organisasi. Bapak H Mas’adi yang 

sekarang aktif sebagai ketua Syuriyah NU Ranting Tropodo, beliau 

menuturkan: 

pendirian organisasi IPNU IPPNU Tropodo sebagai respon penerus 

jenjang pengkaderan pelajar NU di Desa Tropodo karena 

                                                           
29Muhammad Jupri, Wawancara, Sidoarjo, 25 februari 2017. 
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sebelumnya telah berdiri ANSOR yang merupakan BANOM NU 

dengan tingkatan usia yang lebih dewasa telah ada di Desa 

Tropodo.30hal ini dimaksudkan agar pengkaderan pelajar NU bisa 

berjalan dengan sistematis dan berkelanjutan. (Ma’ Adi/ 54 tahun, 

pendiri dan motor penggerak IPNU IPPNU Tropodo) 

Bermula dari perkumpulan di masjid Fathur Rahman tersebut 

mereka sepakat untuk mendirikan organisasi IPNU IPPNU di tingkat 

Ranting. Mereka para pemuda desa yang di motori oleh Bpk H Ma’adi 

lantas menentukan langkah-langkah apa saja untuk bisa mendirikan 

organisasi IPNU IPPNU, karena organisasi IPNU IPPNU merupakan 

organisasi yang konsentrasi kegiatan dan perkumpulanya melibatkan 

kisaran usia remaja dan pemuda-pemudi tentu bukan seseuatu yang 

mudah. Pola fikir yang ada saat itu bahwa segala kegiatan tentang 

keagamaan dipimpin oleh para orang tua dan para pemuda hanya perlu 

ikut kegiatan tersebut. Masalah lain yang akan dihadapi sebelum 

mendirikan organisasi IPNU IPPNU di Tropodo adalah bahwa saat itu 

pada kisaran tahun delapan puluhan masih tabu untuk adanya sebuah 

perkumpulan yang melibatkan pemuda laki-laki dan perempuan dalam 

suatu kegiatan, seperti halnya yang dituturkan oleh Bapak Jupri; 

Dulu tidak gampang(mudah) mas, untuk mendirikan organisasi 

IPNU IPPNU disini (Tropodo) banyak halanganya mulai dari pola 

pikir bahwa pemuda hanya perlu ikut kegiatan yang telah ada dan 

juga kumpul kumpul pemuda pemudi meskipun dalam 

kegiatanatau majlis yang baik tidak pernah ada jadi tabu kalo 

diadakan.31 (Bapak Jupri/ 55 tahun, Tokoh Pendiri IPNU IPPNU 

Tropodo) 

                                                           
30Mas’adi, Wawancara, Tropodo,24 Februari 2017. 

 
31Muhammad Jupri, Wawancara, Sidoarjo, 25 februari 2017. 
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Hal ini disadarai oleh para pemuda tersebut, lantas secara cermat 

menentukan langkah - langkah pendirian organisasi. Pertama, yakni usaha 

untuk menemui para tokoh- tokoh desa Tropodo mulai dari kepala desa, 

Kiai-Kiai dan ketua Nahdlatul Ulama saat itu. Usaha ini dimaksudkan agar 

bisa berkomunikasi langsung dengan para golongan tua guna menyamakan 

presepsi dan tujuan bersama. Usaha kedua yang akan dilakukan adalah 

berkonsultasi dengan Pimpinan Anak Cabang (PAC )IPNU IPPNU 

kecamatan Waru, karena IPNU IPPNU adalah organisasi yang sistematis 

dan administratif dari tingkat organisasi pusat sampai ke tingkat desa atau 

ranting, maka dalam tingkat kepengurusan Ranting termasuk dalam 

naungan tingkat kepengurusan kecamatan. Usaha yang ketiga yang akan 

dilakukan adalah meghimpun massa atau mengajak para pemuda – pemudi 

lebih khusus mengajak para pelajar NU Desa Tropodo untuk ikut 

memperjuangkan berdirinya IPNU IPPNU di Desa Tropodo. 

Pada malam berikutnya setelah berkumpul di Masjid dan 

memetakan permasalahan yang ada serta telah menentukan langkah – 

langkah penyelesain masalahnya dengan usaha – usaha yang akan 

dilakukan. Beliau Bapak Mas’adi dan Bapak Jupri berangkat atau sowan 

ke ketua ranting NU desa Tropodo saat itu yakni Bapak Muhammad 

Junaidi.Setelah sampai dikediaman beliau menyampaikan maksud dan 

tujuanya serta menyampaikan permasalahan masyarakat lebih khusus 
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tentang perlunya mendirikan organisasi yang mewadahi para pelajar NU di 

Desa Tropodo.Beliau juga meminta ijin dan restu untuk mendirikan 

Organisasi IPNU IPPNU Tropodo.  Bapak Muhammad Junaidi selaku 

ketua Ranting NU Tropodo memamahmi dan mengerti apa yang 

disampaikan.Setelah menimbang-nimbang baik dan buruknya Bapak 

Junaidi  memberika ijin dan ridhanya untuk didirikanya IPNU IPPNU desa 

Tropodo. Bapak Junaidi menuturkan “sesuatu yang baik jangan ditunda - 

tunda dan harus disegerakan. Bapak Junaidi juga menuturkan serta 

memberi amanat jika bisa dalam hal kegiatan dan perkumpulan aktivitas 

organisasi tidak boleh tercampur antara perempuan dan laki – laki. Bapak 

Mas Adi menuturkan: 

“ketika sudah mendapat ijin dan ridha dari Ketua Ranting NU kami 

sangat senang itu berarti Bapak Junaidi mendukung kami dalam 

membentuk wadah bagi para pelajar NU dan para pemuda desa 

untuk turut aktif membuat kegiatan keagamaan yang selama ini 

hanya diurusi oleh para golongan tua itu artinya kami para pemuda 

desa di berika peluang utuk berkarya dan aktif membentuk 

masyarakat khoiro Ummah32. Hanya saja dalam masalah 

perkumpulan antara laki-laki dan perempuan masih sulit meskipun 

kami masih dalam tingkatan anak-anak atau remaja, namun hal ini 

bisa kami pahami dan terima karena memang dulu hal itu masih 

sangat tabuh disini.(Bapak Mas’Adi / 64 tahun, pendiri IPNU 

IPPNU Tropodo). 

 

Sowan atau bertamu ke para tokoh – tokoh masyrakat desa tropodo 

yang dilakukan mendapat hasil yang baik dimana banyak para tokoh – 

tokoh desa yang setuju dan memberikan suport untuk didirikanya 

organisasi pemuda di tingkat desa.Ketika bersowan ke kepala desa saat itu 

                                                           
32Mas’adi, Wawancara, Tropodo,24 Februari 2017. 
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yakni Bapak Markawi.Beliau sangat bangga dan mengapresiasi serta 

memberikan dukunganya untuk pendirian IPNU IPPNU Tropodo.Beliau 

menuturkan bahwa organisai pemuda di desa sangatlah baik sebagai 

benteng dari kegiatan perkumpulan yang tidak penting dan juga sebagai 

ajang kreatifitas dan pembelajaran para pemuda untuk bermasyarkat kelak 

di masyarakat yang sebenarnya karena jika sudah berada di organisasi 

maka dia sudah siap untuk bersosialisasi dikehidupanya. 

Respon dari para tokoh – tokoh masyarakat desa Tropodo 

memberikan semangat dalam memperjuangkan berdirinya IPNU IPPNU 

Tropodo, namun kebanyakan juga masih merasa kurang setuju jika 

aktivitas dan kegiatan organisasi mencampurkan anatara pemuda laki – 

laki dan perempuan.Masalah ini lantas dibahas dan dikomunikasikan 

bersamapenganggas pendirian organisasi, memang kebanyakan juga 

merasa hal ini adalah masalah yang tabuh dan harus diselesaikan secara 

bertahap dan pelan – pelan.Mereka bersepakat untuk mengkomunikasikan 

masalah ini kepadaPAC IPNU IPPNU Kecamatan Waru. 

Selanjutnya, Bapak Mas Adi Bapak Jupri dan Bapak Ayub 

berangkat ke kediaman Kiai Haji Mustofa Kamal di dusun wedoro utara 

kelurahan Wedoro Kecamatan Waru.Bapak Kiai Haji Mustofa Kamal saat 

itu selaku pengurus Pimpinan Anak Cabang IPNU IPPNU Kecamatan 

Waru.Setelah sampai di kediaman beliau, selanjutnya menyampaikan 

maksud dan tujuanya serta menyampaikan permasalahan yang dihadapi 

dalam medirikan IPNU IPPNU Desa Tropodo.Serta, menanyakan solusi 
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atas permasalahan tersebut. Setelah mengerti dan memahami permasalah 

yang ada Kiai Mustofa menyampaikan bahwa memang hal itu juga 

menjadi masalah yang ada di desa-desa lain dalam mendirikan IPNU 

IPPNU di tingkatan desa, setelah itu beliau memberi saran agar tetap di 

laksanakan pendirian IPNU IPPNU Tropodo namun tetap melaksanakan 

amanah dari para tokoh – tokoh masyarakat desa dan menjalankan 

aktivitas organisasi terpisah dalam berkegiatan. Kiai Mustofa juga 

menambahkan untuk perlahan- lahan dalam mengatasi masalah ini karena 

harus disesuaikan dengan kondisi jaman yang ada. Bapak Mas’Adi juga 

menanyakan bagaiamana cara mendirikan organisasi IPNU IPPNU 

Tropodo secara sah. Kiai Mustofa menuturkan agar diadakan pelantikan 

kepengurusan Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa Tropodo.  

Setelahmenemukan solusi untuk masalah pendirian organisasi dan 

telah mendapat instruksi untuk segera diadakan prosesi pelantikan maka 

selanjutnya Bapak Mas’ Adi dan para motor penggerak berdirinya 

organisai mulai mengajak seluru pemuda – pemudi pelajar NU Desa 

Tropodo untuk ikut organisasi IPNU IPPNU Desa Tropodo dan akan 

segera dilaksanakan pelantikan. Banyak yang teratrik dan ikut IPNU 

IPPNU di karenakan organisasi inidalah organisasi pemuda – pemudi 

pertama yang ada di Desa Tropodo dan juga banyaknya dukungan dari 

para tokoh – tokoh masyarakat dengan menyerukan kepada para orang tua 

untuk mengarahkan anak – anak mereka menngikuti IPNU IPNU. Setelah 

itu prosesi pelantikan dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 1980 di Masjid 
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Fathur Rahman bertempat di Rt 18 Rw 02 Kelurahan Tropodo Kecamatn 

Waru Kabupaten Sidoarjo. Ketua pertama yang dilantik adalah Bapak Mas 

adi yang secara sah menjadi Ketua IPNU dan Ibu  Nur Sebagai Ketua 

IPPNU pertama.33Prosesi pelantikan ini secara sah menandai berdirinya 

Organisasi Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Putra Nahdlatul Ulama dan 

Iktan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Desa Tropodo. 

B. Visi dan Misi IPNU IPPNU Desa Tropodo 

Organisasi IPNU IPPNU Desa Tropodo merupakan organisasi 

pergerakan yang terfokus sasaran pengkaderanya pada para pelajar dan 

pemuda. Organisasi ini juga merupakan organisasi yang berkelanjutan 

pada satu genersai ke generasi lain ini senada mulai dari tingkat organisasi 

yang paling rendah yakni tingkat kepengerusan desa hingga tingkat 

kepengurusan yang paling tinggi yakni tingkat kepengurusan pusat di 

jakatarta. Visi dan Misi yang dicanangkan juga melihat pada kondisi 

tersebut yakni tingkat pengkaderan, kondisi Kader dan perkembangan 

jaman yang ada disetiap generasi namun ketika membicarakan Visi dan 

Misi organisasi yang merupakan organisasi berkelanjutan tetap harus 

mengacu pada satu titik pusat tujuan bersama, IPNU IPPNU merupakan 

sayap pengkaderan dari NU dengan menjadi Banom NU maka harus 

sejalan dengan tujuan yang ditetapkan untuk Banom itu sendiri yakni 

menyebarluaskan ajaran Islam Ahlusunah Wal’jama’ah. 

                                                           
33Anang Zubaidi, Wawancara, Tropodo, 24 Februari 2017. 
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IPNU IPPNU juga merupakan organisasi yang telah lama ada di 

negara ini, maka sudah barang tentu punya keharusan yang ada dari awal 

pendirian Prof Dr Tolha Mansur34 menuturkan “Bahwa IPNU IPPNU 

didirikan untuk memunculkan kader kader penerus bangsa yang intelektual 

namun tetap dekat terhadap rakyat’’35 penuturan ini menjadi patokan pula 

dalam mengambil Visi dan Misi suatu organisasi ditingkat kepengurusan 

manapun. Oleh sebab itu dalam mencanangkan Visi dan Misi harus sejalan 

dengan dua hal tersebut, hal itu juga telah dipahami oleh IPNU IPPNU 

Tropodo melalui para kadernya ketika hendak mencanangkan Visi dan 

Misi Organisasi IPNU IPPNU Tropodo pada awal pendiriannya.  

Dari uraian dan penjelasan diatas sehingga IPNU IPPNU Desa 

Tropodo mepunyai Visi dan Misi sebagai berikut; 

 

 

 

Visi : 

Mencerdaskan para pemuda dan pelajar NU Tropodo dengan 

berlandaskan Islam Ahlusunnah wal Jama’ah 

  Misi: 

                                                           
34Pendiri IPNU di Indonesia dan ketua IPNU pertama kali 
35Soeleiman Fadeli, Mohammad Subhan, Antologi NU, (Surabaya: “Khalista” Surabaya,2007), 52. 
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Membentuk kader - kader muda NU sebagai pemimpin masa depan 

dengan kegiatan – kegiatan yang berdasarkan Nilai Islam serta 

melestarikan ajaranislam Ahlusunnah Wal Jama’ah. 

Visi dan Misi yang dicanangkan tersebut berhasil dirumuskan setelah 

memperhatikan posisi IPNU IPNNU Tropodo Sebagai salah satu kader 

penggerak dan Banom NU sehingga mempunyai tugas untuk mengarahkan 

para pelajar NU menjadi penyebar nilai-nilai islam yang berdasarkan 

AhluSunnah Wal Jama’ah. Pengambilan Visi Misi IPNU IPPNU 

Tropodojuga tidak terlepas dari tujuanIPNU IPPNU dari awal pendirian 

yakni seperti yang dituturkan oleh KH.Prof Dr Tolha Mansur selaku 

pendiri IPNU pertama kali di Indonesia.Sedangkan dalam kaitanya dengan 

Misi yang dicanangkan di IPNU IPPNU Tropodo mengacu pada 

kebutuhan dan juga kondisi jaman yang ada pada saat itu.Sehingga dapat 

diketahui bagaimana pola dan bentuk kegiatan yang dibutuhkan oleh para 

pelajar NU dan pemuda di Desa Tropodo sebagai objek pengkaderan itu 

sendiri. 

Sehingga setelah dipahami semua mengenai beberapa uraian tersebut 

semakin terlihat arah dan tujuan didirikanya IPNU IPPNU Desa Tropodo, 

yakni; 

1. Melestarikan dan mengamalkan nilai nilai Islam Ahlusunnah Wal 

Jama’ah melalui kegiatan-kegiatan sosial, agama, dan pendidikan 

yang prakasai oleh para pemuda khususnya para pelajae NU desa. 
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2. Menyatukan para pelajar NU dan pemuda pemudi desa. 

3. Mengembangkan pendidikan dan kepekaan terhadap kondisi 

masyrakat khususnya generasi muda. 

4. Sebagai penerus perjuangan Nahḍatul ‘Ulama’. 
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BAB III 

DINAMIKA PERKEMBANGAN IKATAN PELAJAR NAHDLATUL 

ULAMA DAN IKATAN PELAJAR PUTRI NAHDLATUL ULAMA DESA 

TROPODO 1980 - 2016 

A. Ketua IPNU IPPNU periode 1980 - 2016 

NO Ketua IPNU Ketua IPPNU Periode Kepengurusan 

1 Mas Adi  Nur Mahmuda            1980 – 1987 

2 M Jupri  Siti Hidayah            1987 - 1990  

3 Imam Hambali Dewi Kholifah            1990 – 1994 

4 M Yasin Umi Kulsum            1994 - 1997  

5 Ahmad Zaini Anik 1997 – 1999 

6 Anang Zubaidi Maria Ulfa 1999 – 2001 

7 Fathkhul  Ismawati  2001 – 2003 

8 M Fanani  Hidayatul ilma 2003 – 2005 

9 Amiril Mukmin  Lastri 2005 – 2007 

10 Abd Mukhlisin Sri Hidayati 2007 - 2009  

11 M Fuad Irma 2009 – 2011 

12 Agus Hidayat Siti Fatima 2011 – 2013 

13 M Farid Ilmi Zaqiyatul Hafidho 2013 – 2015 

14 M Husnul Afif Ismiati Faizah 2015 – 2017 

 

B. Perkembangan Organisasi IPNU IPPNU Tropodo 

Seperti yang diketahui, bahwa perkembangan dapat dikemukakan 

dalam teori Gemeinschaft yang menyerupai perkembangan kelompok 

sosial yang dikemukakan oleh Ferdinand Tonies yang dikutip oleh 

Soerjono Soekanto.Gemeinschaft (paguyupan) adalah bentuk kehidupan 

bersama di mana anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin yang 

murni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal.Dasar hubungan adalah rasa 
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cinta dan rasa persatuan batin yang juga bersifat organisasi sebagaimana 

dapat diumpamakan pada peralatan hidup tubuh manusia atau hewan.36 

Dalam hal iniakan menguraikan perjalanan PRIPNUIPPNU Tropodo yang 

berkembang melalui beberapa periode kepemimpinan. Dalam satu periode 

melampaui dua tahun lamanya yang berjalan bersam. Apabila diuraikan 

pengertian kepemimpinan (Leadership) yang dikutip dalam bukunya 

Surjono Soekanto, kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang 

untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain tersebut bertingkah 

laku sebagaimna dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Kadangkala 

dibedakan antara kepemimpinan sebagai kedudukan dan kepemimpinan 

sebagai suatu proses sosial. Sebagai kedudukan, kepemimpinan 

merupakan suatu kompleks dari hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang 

dapat dimiliki oleh seseorang atau suatu badan. Sebagai suatu suatu 

proses, kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang 

atau suatu badan yang menyebabkan gerak dari warga masyarakat.37 

Perkembangan dalam organisasi merupakan suatu hal yang lumrah 

di tubuh organisasi karena rentang waktu yang telah dilewati sebuah 

organisasi, IPNU IPPNU Tropodo telah eksis dari awal pendirian hingga 

sekarang tentu banyak dinamika yang bisa kita lihat didalam 

perjalananya.IPNU IPPNU memiliki aturan dalam periodesasi 

kepengurusan dalam masa jabatan tiap kepemimpinan. Aturan ini 

disepekatai dan disahkan dalam Peraturan AD ART (Aturan Dasar dan 

                                                           
36Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2012), 355. 
37Ibid., 250. 
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Aturan Rumah Tangga )yang dibuat oleh PIMPINAN PUSAT (PP) IPNU 

IPPNU dan untuk dijalankan disetiap tingkat kepengurusan. IPNU IPPNU 

Tropodo merupakan tingkat kepengurusan terbawah yakni tingkat desa 

atau kelurahan maka mengikuti juga aturan mengenai periodesasi 

kepengurusan sesuai dengan aturan pusat bahwa tiap kepengurusan harus 

melaksanakan proses konfrensi guna melanjutkan tongkat estafet 

kepengurusan yang ada. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan organisasi di IPNU IPPNU Tropodo kami membagi 

perkembangan ini menjadi tiga babakan periode yang sesuai dengan 

keadaan disetiap masa. 

1. Perkembangan IPNU IPPNU Tropodo periode awal (1980-1993) 

Dalam pembahasan mengenai perkembangan PR IPNU-IPPNU di  

Tropodo, kita akan membahas proses perkembanganya secara 

bersamaan karena antara roda kepemimpinan di IPNU IPPNU ialah 

berjalan secara bersama dalam satau arah kebijakan dan 

tujuan.Selanjutnya, dimulai dari periode inilah, PR IPNUIPPNU 

didirikan tepatnya tahun 1980 yang diprakasai oleh pemuda dan 

pelajar NU yang saat itu dikomandoi oleh Mas’adi dan kawan-kawan. 

Pada periode ini IPNU IPPNU Tropodo masih dalam tahap awal 

sehingga banyak sekali tantangan dan rintangan untuk terus 

berkembang dan mampu dipandang eksis oleh masyrakat sekitar.Pada 

periode ini IPNU IPPNU Tropodo masih belum banyak mengadopsi 

dan menjalankan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh AD 
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ARTorganisasi sehingga masa jabatan yang harusnya dua tahun dan 

progam wajib konfrensi masih belum dapat dilaksanakan.Hal ini wajar 

mengingat pada tahun-tahun tersebut masih kurangnya pemahaman 

aturan administrasi dalam masalah keorganisasian dan juga kebutuhan 

IPNU IPPNU Tropodo saat itu masih bukan tahap penguatan 

keorganisasian melainkan bagaimana organisasi ini bisa diterima oleh 

masyarakat secara luas.  

A. Pola Pengembangan Organisasi 

Mas’adi, M Jupri dan M Ayub setelah berhasil medirikan 

organisasi IPNU IPPNU di Tropodo melalui dukungan dan 

bantuan dari para tokoh masyarakat dan PAC Waru, 

selanjutnya mulai berfikir bagaimana IPNU IPPNU Tropodo 

dapat terus eksis dan berkembang mulai dari anggota maupun 

pemahaman organisasi itu sendiri. Mula-mula mereka merekrut 

anggota secara kultural yakni mencoba untuk mengajak 

keluarga terdekat dan sahabat-sahabatnya, Mengadakan 

kegiatan-kegiatan dengan mengatasnamakan organisasi IPNU 

IPPNU yang notabene merupakan sebuah perkumpulan 

pemuda-pemudi pertama dan ternyata banyak yang berminat 

untuk ikut. 

Bagaimana respon dari para tokoh masyarakat, pengurus 

dan kader-kader anggota baru menandakan bahwa organisasi 

telah diterima di desa Tropodo dan selanjutnya IPNU IPPNU 
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Tropodo mampu bertahan pada awal-awal kepengurusan. 

Proses kaderisasi berjalan dengan baik ditandai dengan 

banyaknya minat para pemuda untuk turut aktif sebagai 

anggota. Keorganisasian juga mengalami kemajuan dengan 

ditandai oleh jalanya periodesasi kepengurusan yang bergantian 

dipimpin oleh ketua-ketua  berikutnya di masa-masa akhir 

periode. 

B. Kebijakan – kebijakan Organisasi 

Kebijakan disini ialah kami mencoba untuk menganalisis 

kebijakan-kebijakan apa saja yang diambil pada masa awal 

periode berdirinya IPNU-IPPNU Tropodo sebagai arah 

berjalanya organisasi pada masa-masa awal. Meskipun setiap 

babakan pembagian  periode awal ini Tropodo di pimpin ketua 

IPNU IPPNU secara bergantian dan berbeda di tiap tahun dan 

kepengurusanya namun dapat dilihat pada satu babakan 

pembagian dinamika perkembangan IPNU IPPNU Tropodo di 

periode-periode awal yang kami jelasakan disini, masih dalam 

satu arah tujuanya, yang artinya di satu masa kepemimpinan 

ketua di babakan periode awal ini keadaan dan kondisi era 

masanya masih sama dan belum banyak perbedaan. Kebijakan 

disini juga nantinya mempengaruhi kegiatan dan rutinitas 

keseharian organisasi. 

1. Bidang Agama 
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Seperti yang dijelasakan pada bab sebelumnya 

bahwa IPNU IPPNU di Desa Tropodo didirikan dengan 

mengusung semangat melestarikan ajaran Islam 

Ahlusunnah wal Ja’maah di tengah-tengah masayarakat 

tentu IPNU IPPNU yang merupakan garda terdepan 

harus ikut menjalankan semangat tersebut. IPNU 

IPPNU Tropodo pada masa awal pendirian berangkat 

melalui restu para tokoh masyarakat untuk turut serta 

aktif melestarikan kegiatan- kegiatan  peribadatan yang 

selanjutnya akan dipelopori oleh kaum muda-mudi 

melalui organisasi IPNU IPPNU. 

Pada periode ini, mengambil beberapa gagasan dan 

tujuan yakni mencetak kader pemuda pelajar NU di 

desa Tropodo yang menjadi pemimpin di masa depan 

yang sesuai dengan kondisi umat disekitarnya, maka 

bidang keagamaan merupakan satu hal yang vital untuk 

digarap sebagai usaha untuk mencapai tujuan tersebut.  

 

 

2. Sosialisasi pemahaman organisasi IPNU IPPNU  

IPNU IPPNU Tropodo hadir di tengah-tengah 

masyarakat yang masih kental akan budaya takdim 

(menurut) terhadap para sesepuh dan para pemuka 
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agama. Kisaran usia pemuda merupakan kisaran yang 

harusnya lebih takdimlagi terhadap petuah-petuah dari 

para orang tua, apalagi dalam bidang keagamaan dan 

sosial masih sedikit sekali peran pemuda dalam ruang 

lingkup tersebut. Maka IPNU IPPNU hadir sebagai 

solusi dan juga wadah bagi pemuda pemudi khususnya 

pelajar NU di desa Tropodo untuk masuk dalam ruang 

lingkup tersebut. 

Maka untuk lebih berperan lagi IPNU IPPNU 

Tropodo pada masa-masa awal pendirian memfokuskan 

segala macam usaha dan kegiatan yang mengarah 

kepada bagaimana agar para anggota dan masayarakat 

mengerti hal tersebut bahwa IPNU IPPNU Tropodo 

siap berperan aktif dalam masalah-masalah kegamaan 

dan sosial.Dalam kepengurusan sendiri para pengurus 

mengharuskan anggotanya untuk aktif dikegiatan-

kegiatan keagaamaan di masyarakat misal tahlilan, 

Istighosa, yasinan dan lain-lain, ini guna untuk 

memperlihatkan keaktifan anggota IPNU IPPNU untuk 

terlibat didalam kegiatan masyarakat. 

C. Progam Kerja dan Rutinitas kegiatan 

Pada babakan periode awal ini mulai dari ketua pertama 

pendirian sampai kepemimipinan Hambali selaku ketua pada 
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masa akhir periode awal, seperti dijelaskan sebelumnya bahwa 

masih belum terfokus pada masalah penggarapansistem 

organisasi maupun penetapan dasar aturan sebagai acuan 

jalanya organisasimaka masih belum terlaksanya pencetusan 

progam-progam kerja dan mekanisme keorganisasian yang 

lainya. Namun, sebagai upaya agar IPNU IPPNU tetap eksis 

dan terlihat dimasyarakat masih dijalankan rutinitas 

keorganisasian sebagai bentuk jalanya IPNU IPPNU pada masa 

periode awal, beberapa diantaranya; 

1. Silaturahim 

Silaturahim ini adalah kegiatan yang awalnya 

dimulai pada kepengurusan Mas’adi guna mempererat 

hubungan antar personal anggota dengan anggota 

yanglain, hal ini penting dilakukan karena pada masa 

awal pendirian perlu untuk menyambung ukhuwah 

antar masing-masing anggota agar bisa tercapai ikatan 

persaudaraan yang kuat. Silaurahim juga dilaksanakan 

bukan hanya terhadapa anggota tapi juga terhadap 

masyarakat secara luas dengan tujuan agar IPNU 

IPPNU bisa diketehui keberadaanya dan juga sebagai 

sarana tali sambung antara pengurus dengan para tokoh 

agama setempat. Kegiatan silaturahim ini dijalankan 

dan diteruskan oleh ketua-ketua selanjutnya sampai 
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akhir periode awal kareana pentingnya dan manfaat 

yang didapat. 

2. Halal bi halal 

Kegiatan ini diprakasai dan dimulai oleh Jupri 

ketika menjabat sebagai ketua.Halal bi halal adalah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus dengan 

sasaran kegiatan adalah anggota IPNU IPPNU dan juga 

terhadap tokoh masyarakat desa Tropodo yang 

dilaksanankan setiap setahun sekali tepatnya ketika hari 

raya id fitri.Halal bi halal ini tetap dilaksanakan 

dilanjutkan oleh ketua-ketua berikutnya sampai akhir 

periode. 

3. Pembukaan Bazar IPPNU IPPNU 

Kegiatan ini adalah sebuah kegiatan untuk 

menunjukan IPNU IPPNU turut serta aktif dalam 

kegiatan kemasyarakat di desa. Bazar adalah sebuah 

kegiatan dimana pengurus mengadakan dan mendirikan 

stanpenjualan Bazar IPNU IPPNU dalam rangka 

meramaikan kegiatan Haul(peringatan) sesepuh desa 

yang diadakan tiap satu tahun sekali di Masjid Fathur 

Rahman.Kegiatan ini diprakasai ketika Imam Hambali 

dan Dewi Kholifah menjabat sebagai ketua IPNU 

IPPNU desa Tropodo. Kegiatan ini bertujuan untuk 
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melatih kader-kader IPNU IPPNU Tropodo menjadi 

pribadi yang mandiri dengan konsep dan manajemen 

penjualan, memang sebelumnya pada awal pencetusan 

kegiatan pembukaan stan Bazar ini hanya menyediakan 

kopi namun karena kegiatan ini berjalan dan 

dilakasanakan bahkan sampai sekarang di IPNU IPPNU 

Tropodo, barang-barang dan makanan yang disediakan 

semakin banyak dan bervariasi. 

4. Jamiyahan 

Jamiyahan adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pengurus dan anggota IPNU IPPNU Tropodo setiap 

satu kali dalam seminggu tepatnya tiap kamis malam 

jum’at dengan pelaksanaanya dilakukan bergilran di 

rumah-rumah para anggota.kegiatan yang dilaksanakan 

adalah membaca bacaan shlawat al-barzanji.  Kegiatan 

ini merupakan bentuk dan bukti bahwa IPNU IPPNU 

Tropodo pada masa awal pendirian mengfokuskan diri 

dalam peran aktif kepemudaan dalam pelestarian 

kegiatan keagamaan di Tropodo karena melalui 

kegiatan ini banyak pemuda pemudi desa yang ikut dan 

meramaikan sehingga bisa lebih terjaga dalam 

pergaulannya serta lebih banyak mengikuti kegiatan 

keagamaan. 
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5. Perkumpulan Pengurus satu bulan sekali dan Istighosah 

Kegiatan ini dilaksanakan dan diprakasai oleh 

kepengurusan yang diketuai oleh Mas’adi, dengan 

harapan melalui perkumpulan ini ada kegiatan untuk 

saling bertemu dan membahas strategi pengembangan 

IPNU IPPNU di Tropodo.38Selanjutnya juga diadakan 

istighosah bersama.Rutinitas ini diadakan karena 

memang sudah menjadi tradisi NU.  Kata “istighotsah” 

berasal dari “al-ghouts” yang berarti  pertolongan. 

Dalam tata bahasa Arab kalimat yang mengikuti   

wazan “istaf’ala” yang menunjukkan arti permintaan 

atau  permohonan. Maka istighotsah berarti meminta 

pertolongan, dalam  surat Al- Anfal ayat 9 dijelaskan:   

Artinya: (Ingatlah), ketika kamu memohon 

pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya 

bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 

bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang 

datang berturuturut.39 
 

6. Rapat Anggota 

Rapatanggota diadakan dengan tujuan 

memusyawarahkan agenda maupun program kerja 

sesuai dengan rencana dan persetujuan dari kelompok. 

                                                           
38Mas’adi, Wawancara, Tropodo,28 september 2018. 

 
39 A. Nuril Huda (Ketua PP LDNU), “Pengertian dan Bacaan Dalam Istighotsah”, dari 

www.nu.or.id dalam http://smstausyah.blogspot.co.id/2011/06/pengertian-dan-bacaan-

dalamistighosah.html, (Juni 2017). 
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Karena rapat merupakan satu cara kehidupan organisasi 

yang umum. Dalam rapat juga digunakan untuk 

menyampaikan keputusan penting dimana orang saling 

berdebat satu sama lain sebelum memilih satu tindakan 

tertentu.Anggota dalam organisasi harus membuat suatu 

usulan atau program baru mengenai aktivitas yang akan 

dilakukan.40 

Rapat anggota sendiri dalam pengertian 

dikeorganisasian IPNU IPPNU adalah sebuah proses 

rapat yang dihadiri oleh seluruh pengurus dan anggota 

untuk membahas agenda reformasi kepengurusan dan 

pergantian kepemimpinan yang sesuai dengan aturan 

AD ART oragnisasi. Seperti yang kami jelaskan diatas 

pada periode ini IPNU IPPNU Tropodo masih belum 

menjalankan aturan yang telah ditetapkan secara 

menyeluruh oleh sebab itu pada periode awal ini, 

kepemimpinan suatu kepengurusan melebihi aturan 

yang ditetapkan ketika itu yakni tiga tahun. Bapak 

Yasin menuturkan “dulu aturan aturan itu masih belum 

bisa dikakukan karena masih tahap awal proses 

                                                           
40 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: BUMI AKSARA, 2000), 80-81. 
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pendirian jadi tidak masalah ketuanya melebihi aturan 

dan para anggota juga setuju.41 

2. Perkembangan IPNU IPPNU Tropodo periode Pertengahan 

(1994-2007) 

Periode pertengahan ini dimulai dari awal tahun 1994, yakni 

setelah pergantian ketua dari kepengurusan Imam Hambali dan 

Dewi Kholifah ke ketua selanjutnya yakni M Yasin dan Umi 

Kulsum (1994-1998).Periode pertengahan ini berakhir sampai 

tahun 2007.Seperti yang dijelaskan di awal bahwa pengambilan 

babakan pembahasan disini mengikuti dinamika perkembangan di 

setiap periodenya dengan melihat perkembangan arah gerak sejarah 

perjalanan IPNU IPPNU Tropodo, dan yang paling mempengaruhi 

adalah berbedanya arah kebijakan organisasi di setiap periodenya 

yang nantinya juga mempengaruhi progam kerja dan rutinitas 

disetiap masanya. 

Pada periode sebelumnya di periode awal (1980-1993) 

dijelaskan bagaimana IPNU IPPNU Tropodo mencoba untuk tetap 

berdiri dan eksis setelah berdiri.Dijelasakan pula pada awal-awal 

perkembangan bahwa IPNU IPPNU Tropodo hanya berfokus 

dalam bidang garap dakwah keagamaan dan juga bagaimana 

penerimaan masayarakat terhadap berdirinya organisasi sehingga 

pilar-pilar keorganisasian seperti aturan-aturan Administrasi, 

                                                           
41M Yasin, Wawancara,  Sidoarjo, 28 sepetember 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

kaderisasi dan organisasi masih belum banyak dijalankan di IPNU 

IPPNU Tropodo ketika itu. 

Mengetahui hal tersebut kepengurusan IPNU IPPNU 

selanjutnya pada periode pertengahan ini mulai berfikir guna lebih 

bisa menghidupkan organisasi yang diharapkan mampu 

menerapkan pilar-pilar organisasi yang lebih terstruktur dan tertata 

yang sesuai aturan-aturan yang ada.Selain itu, kepengurusan pada 

periode pertengahan ini juga mulai mencetuskan kebijakan-

kebijakan baru sebagai patokan gerak arah jalanya organisasi yang 

sesuai pada keadaan masanya saat itu.hal ini dilakukan agar IPNU 

IPPNU Tropodo kedepanya semakin  baik. 

A. Kebijakan – kebijakan Organisasi 

Kebijakan yang dambil diperiode ini mempertimbangkan 

keadaan dari periode sebelumnya dengan tujuan membawa 

IPNU IPPNU Tropodo semakin baik. Kebijakan yang diambil 

juga masih ada yang sama misal dalam bidang agama. Bidang 

agama selalu diambil karena memang telah menjadi asas 

organisasi. 

1. Penguatan administrasi dan sistem organisasi 

Penguatan administrasi dan sistem organisasi 

merupakan sebuah kebijakan yang diambil pada masa 

awal periode pertengahan tepatnya pada kepemimpina 

kepengurusan M Yasin sebagai ketua IPNU dan Umi 
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Kulsum sebagai ketua IPPNU pada masa jabatan tahun 

1994-1997. Penguatan organisasi ini diambil sebagai 

arah kebijakan progam-progam kegiatan karena melihat 

keadaan periode sebelumnya dimana masih lemah 

dalam proses organisasi yang sesuai aturan administrasi 

dan keorganisasian.Penguatan organisasi ini juga 

diambil dengan harapan agar progam-progan kerja yang 

diambil nanti mencakup masalah dalam bidang 

organisasi, administrasi dan pengkaderan karena tanpa 

hal itu organisasi hanya akan menjadi organisai yang 

sekedar ada tapi tanpa legalitas yang kuat sebagai 

organisasi yang terstruktur dan tertata.  

2. Pendidikan 

IPNU IPPNU Tropodo pada periode pertengahan ini 

mulai melangkah ke prioritas selanjutnya dimana mulai 

berfikir bagaiama IPNU IPPNU Tropodo menjadi 

organisasi yang mampu mencerdaskan anggotanya 

dalam bidang intelektual keorganisasian maupun bidang 

pendidikan umum, yang merupakan juga salah satu dari 

kelanjutan  proses kaderisasi itu sendiri. Kebijakan ini 

juga diambil sebagai bentuk peran IPNU IPPNU 

Tropodo agar bisa berperan dan berguna bagi 

masyarakat secara umum dengan sasaran para anggota 
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dan juga anak-anak dari masyarakat sekitar dengan cara 

mengadakan les les dan pembukaan bimbingan belajar 

IPNU IPPNU Tropodo. 

Kebijakan dalam prioritas garap bidang pendidikan 

ini diambil dan diprakasai oleh masa jabatan ketua 

IPNU Ahmad Zaini dan IPPNU Anik.Selanjutnya 

kebijakan ini dilanjutkan pula oleh kepemimpinan 

kepengurusan ketua-ketua selanjutnya di periode 

pertegahan ini. 

3. Ekonomi 

Pada periode ini IPNU IPPNU juga mengambil 

kebijakan sebagai arah tujuan organisasi dalam bidang 

garap ekonomi dengan tujuan IPNU IPPNU Tropodo 

punya sebuah aset pribadi dalam pemberdayaan 

ekonomi di tubuh organisasi karena selama ini IPNU 

IPPNU Tropodo masih belum punya pemasukan rutin 

selain dari iuran-iuran rutin anggota dan bantuan secara 

sukarela. 

4. Sosial 

Kebijakan selanjutnya adalah IPNU IPPNU sebagai 

perkumpulan para pelajar NU se desa Tropodo harus 

peka terhadap keadaan sosial yang terjadi di masyarakat 

karena organisasi ini bukanlah organisasi keagamaan 
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saja melaikan juga merupakan organisasi sosial.Pelajar 

NU pada masa ini mulai harus peka dan sensitif 

terhadap perkembangan sosial yang ada hal ini juga 

menjadi ajang belajar para pemuda untuk bisa mengerti 

nilai–nilai dan norma–norma yang ada di masyarkat. 

 Para pelajar NU sesuai dengan kebijakan yang ada 

dalam bidang sosial pada tahun 1999 di jaman 

kepemimpinan Rekan Anang Zubaidi dan Rekanita 

Maria Ulfah akhirnya membentuk suatu lembaga sosial 

yakni lembaga santunan anak yatim untuk alat 

mendekatkan diri terhadap masyarakat.Sasaran yang di 

ambil adalah para anggota yang sudah tidak mempunyai 

orang tua atau anak-anak Tropodo yang sudah tidak 

punya orang tua. Kegiatan lain juga mulai dicetuskan 

yakni sambang suka-duka terhadap para anggota dan 

juga warga sekitar. 

 

B. Progam Kerja dan Rutinas keseharian 

Progam kerja dan rutinitas keseharian yang dilaksanakan 

pada periode pertengahan ini merupakan titik balik bagaimana 

IPNU IPPNU Tropodo mulai mengalami banyak kemajuan.Hal 

ini terlihat dari banyaknya arah kebijakan organisasi yang 

mulai menyentuh banyak bidang garap yang sebelumnya masih 
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belum terlalu di sentuh pada masa awal di periode 

pendirian.Bidang garap sosial, bidang garap ekonomi, dan 

bidang garap pendidikan merupakan beberapa bidang garap 

yang difokuskan pada masa periode pertengahan ini.Sehingga 

progam kerja dan rutinitas keseharian semakin banyak dan 

beragam sesuai dengan kebijakan yang diambil.Pada periode 

ini juga tepatnya masa kepengurusan kepemimpinan Rekan 

Yasin sebagai ketua pada tahun 1994 mulai diadakan progam 

progam kerja yang sesuai dengan aturan AD ART organisasi 

seperti mengadakan Rapat Kerja dan Masa Kesetian Anggota. 

Rutinitas keseharian di masa periode pertengahan 

dijalankansesuai progam kerja yang terbentuk tapi juga masih 

banyak mengadopsi beberapa dari periode sebelmunya, 

beberapa progam kerja dan rutinitas oragnisasi pada periode ini 

ialah; 

1. Pelantikan dan Rapat Kerja 

Progam kerja organisasi pelantikan adalah 

pengukuhan kepengurusan secara sah sebagai upaya 

legalisasi dan penyerahan jabatan ketua secara 

langsung.42kegiatan ini pertama kali dilaksanakan 

dengan sesuai aturan yang berlaku pada tahun 1994 

tepatnya pergantian antara ketua hambali ke ketua M 

                                                           
42PKPT IPNU IPPNU IAIN Sunan Ampel Surabaya, MODUL LATIHAN KADER MUDA 

(Surabaya: Panitia LAKMUD 2013, 2013), 30-31. 
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Yasin. Kegiatan ini diadakan pertama kali bertempat di 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) 

Tropodo.43 

Setelah prosesi pelantikan tersebut selanjutnya 

diadakan Rapat Kerja (Raker). Raker adalah sebuah 

rapat yang diadakan oleh pengurus dan anggota untuk 

membahas kegiatan – kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama satu periode kepengurusan tertentu. Rapat kerja 

ini adalah progam wajib yang harus ada disetiap 

kepengurusan organisasi IPNU IPPNU di tingkatan 

kepengurusan apa saja.Rapat Kerja di IPNU IPPNU 

Tropodo sendiri baru pertama kali dilakukan pada masa 

kepemimpinan Rekan Yasin tepatnya tahun 1994 dan 

bertempat di Pacet Mojokerto.44 

2. Masa Kesetian Anggota 

Masa Kesetiaan Anggota (makesta) merupakan 

sebuah wadah kegiatan di organisasi IPNU IPPNU guna 

melangsungkan kegiatan proses pengkaderan dalam 

tubuh organisasi. Makesta ini harus dilaksanakan di 

dalam proses pengkaderan karena merupakan salah satu 

unsur pilar organisasi guna melanjutkan proses 

regenerasi kepengurusan. IPNU IPPNU Tropodo 

                                                           
43Ibid., 30. 
44M Yasin, Wawancara,  Sidoarjo, 28 sepetember 2018. 
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melangsungkan kegiatan ini pada masa awal babakan 

periode kedua yakni pada masa rekan Yasin menjabat 

sebagai ketua tepatnya pada tahun 1995 dan tetap 

berlanjut sampai sekarang. 

Proses pengkaderan ini merupakan salah satu proses 

pengkaderan wajib dalam tubuh organisasi IPNU 

IPPNU baik di tingkatan pusat hingga tingkatan 

kepengurusan desa atau ranting. Sasaran dari kegiatan 

ini adalah keder-kader muda NU yang belum mengikuti 

IPNU IPPNU. Kegiatan yang dilangsungkan adalah 

proses orientasi pengenalan organisasi dan landasan 

dasar organisasi dengan dipaparkan materi-materi ke-

IPNU IPPNU an dan ke-Aswajaan.45  

3. Les dan Bimbel 

Progam ini adalah progam kegiatan yang dibuat saat 

diadakan Raker pada masa kepengurusan Rekan Ahmad 

Zaini dan Rekanita Anik pada tahun kepengurusan 1997 

– 1999.46Pada masa ini kepengurusan IPNU IPPNU 

Tropodo ingin berperan lebih aktif lagi di masyarakat 

dalam masalah pendidikan dan karena anggota IPNU 

IPPNUkebanyakan terdiri dari para pelajar dan santri 

maka mereka memutuskan membuat sebuah kelas 

                                                           
45PKPT, Modul Latihan Kader Muda, 16. 
46Ahmad Zaini, Wawanncara, Sidoarjo, 30 september 2018. 
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belajar non formal yakni bimbingan belajar. Sasaran 

dari progam ini adalah anak – anak sekolah dari tingkat 

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama dari 

warga desa Tropodo. 

Progam kerja les dan bimbingan belajar ini 

dilaksanakan di Balai Desa Tropodo, tempat ini diambil 

karena dianggap paling strategis dan juga banyak 

diketahui oleh warga. Progam kerja ini dilaksanakan 

pada masa periode mulai dari awal pendirian les yakni 

kepengurusan Rekan Ahmad Zaini dan Rekanita Anik 

dan berturut-turut dilaksanakan di masa kepengurusan 

selanjutnya sampai masa kepengurusan Rekan M 

Fanani yakni pada tahun 2003 – 2005.  

4. Ekonomi mandiri 

Progam ekonomi mandiri adalah progam kegiatan 

organisasi dimana IPNU IPPNU mampu membuat 

sebuah instansi wira usaha bersama dan membentuk 

kiat belajar berwirausaha untuk para 

anggotanya.Progam ini pertama kali dicetuskan pada 

tahun 1997 pada masa kepengurusan Rekan Ahmad 

Zaini dan Rekanita Anik.Pada masa kepengurusan 1997 

di hasil Rapat Kerja memutusakan untuk membuat 

usaha pembukaan Warung Telepon (Wartel).IPNU 
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IPPNU ketika itu mengamati bagaimana kebutuhan 

warga akan jaringan komunikasi namun kepemilikan 

telepon kabel dan Handphone masih minim saat itu.47 

Pendirian usaha warung telepon ini pertama kali 

didirikan dengan bantuan modal usaha dari uang kas 

yang berasal dari iuran rutin anggota.Modal usaha juga 

didapat dari bantuan warga dan alumni yang 

mendonasikan beberapa materi mereka untuk 

organisasi, sedangkan untuk menghemat biaya 

pembangunan fasilitas Wartel pengurus saat itu 

meminta bantuan Bapak Yasin agar kediamanya bisa di 

pakai untuk pembukaan warung telepon. 

Usaha yang dirintis oleh pengurus IPNU IPPNU 

Tropodo ini merupakan hal baru yang ada pada saat itu 

sehingga respon baik diterima dari warga desa dengan 

ramainya wartel setiap hari sehingga mampu menambah 

kas organisasi, ini sesuai yag diharapkan oleh pengurus 

dalam bidang ekonomi bahwa IPNU IPPNU harus 

mampu mandiri dalam masalah ekonomi organisasi. 

Progam usaha warung telepon ini berjalan di periode 

pertengahan pada lima masa kepengurusan yakni dari 

tahun 1997 sampai tahun 2008. Usaha warung telepon 

                                                           
47Ibid,. 
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selama lima masa kepengurusan ini mengalami banyak 

dinamika mulai dari tahun awal pendirian yang saat itu 

banyak sekali pengunjung yang menggunakan jasa 

warung telepon hingga di tahun-tahun akhir mulai sepi 

peminat sehingga mengakibatkan goyahnya roda usaha 

Wartel, sehingga pada tahun 2008 tepatnya pada masa 

akhir kepengurusan ketua Rekan Abd Mukhslisin usaha 

Wartel IPNU IPPNU Tropodo resmi dihentikan. Hal ini 

bisa dipahami karena pada masa awal kebutuhan 

warung telepon sangat tinggi sehingga banyak 

pelanggan yang menggunakan jasa Wartel selanjutnya 

pada masa akhir warga sudah banyak yang memilik 

telepon rumah dan handphone,sehingga usaha Wartel 

tidak terlalu dibutuhkan lagi oleh warga dan konsumen. 

5. Lembaga santunan anak yatim 

Progam pendirian lembaga santunan anak yatim 

(Lsay) merupakan salah satu progam kerja IPNU 

IPPNU Tropodo yang mengabdikan diri pada bidang 

garap sosial kemasyarakatan di desa Tropodo.Progam 

kerja ini adalah bentuk kepedulian organisasi terhadap 

anak-anak yatim dan piatu di desa Tropodo.Lsay 

didirikan pada masa kepengurusan ketua Rekan Anang 

Zubaidi dan Rekanita Maria Ulfah pada tahun 1999-
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2001. Progam santunan ini juga merupakan salah satu 

progam kerja yang mampu bertahan dari periode 

pertengahan sampai sekarang tetap masih ada. 

 

3. Perkembangan IPNU IPPNU Tropodo periode kontemporer 

(2008-2016) 

Periode ini menjelaskan perkembangan dan kegiatan apa saja 

yang dilakukan antara tahun 2007 – 2016. Pada periode ini IPNU 

IPPNU Tropodo mengalami banyak transformasi arah kebijakan 

dan progam-progam kegiatan yang berbeda dari periode 

sebelumnya hal ini dikarenakan pada tahun-tahun ini warga dan 

juga anggota mengalami dan merasakan proses globalisasi dan 

modernisasi yang terjadi. Globalisasi dan modernisasi ini terjadi di 

desa Tropodo tepatnya dimulai pada tahun 2005 dimana banyaknya 

warga dan anggota yang mulai mudah mengakses informasi-

informasi dari manapun melalui gadget dan juga alat pencarian 

lainya sehingga ini merubah gaya sosial dan juga interaksi sosial di 

tengah masyarakat. IPNU IPPNU Tropodo sebagai organisasi 

sosial kepelajaran dan kepemudaan tentu juga merasakan hal 

tersebut karena para anggotanya merupakan usia-usia muda yang 

masih tertarik dengan hal hal baru. 

Periode ini dimulai pada tahun 2007 dengan kondisi sosial 

yang seperti dijelaskan diatas sehingga kebijakan-kebijakan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

diambil dan kegiatan-kegiatan yang dibuat harus disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat sekitar dan juga kegemaran para 

anggota agar supaya IPNU IPPNU Tropodo tetap eksis dan 

menjadi organisasi yang selalu fleksibel terhadap arus 

perkembangan jaman namun juga tetap dalam koridor sebagai 

BANOM NU yang selalu terdepan dalam proses mensyiarkan 

ajaran Ahlusunnah wal Jama’ah dan warisan para Kiai.  

A. Kebijakan - kebijakan Organisai 

Kebijakan yang diambil pada periode ini mengalami 

pembaruan-pembaruan yang dibutuhkan untuk tetap membuat 

organisasi IPNU IPPNU Tropodo eksis dan juga selalu berjalan 

maju.IPNU IPPNU Tropodo dalam mengambil kebijakan dan 

arah gerak organisasi pada periode ini didasarai dan dilandasi 

untuk melakukan proses pengkaderan yang lebih karena pada 

masa periode ini banyak para pemuda yang lebih suka bermain 

hp di dalam rumah sehingga membatasi diri terhadap interaksi 

sosial di masyarakat.  

1. Proses pengkaderan 

Proses pengkaderan diambil sebagai arah kebijakan 

organisasi pada periode ini karena IPNU IPPNU 

Tropodo mulai memahami tantangan yang ada akibat 

perkembangan yang terjadi di masyarakat. Pada periode 

ini terjadi arus modernisasi yang membuat banyak para 
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pemuda yang lebih memilih bermain handphone dan 

juga membatasi diri untuk keluar rumah sehingga 

membuat berkurangnya minat para pemuda untuk turut 

aktif mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi. 

Pada tahun-tahun ini juga banyak lembaga 

pendidikan Alquran yang bediri, sehingga banyak para 

anggota IPNU IPPNU menjadi tenaga pengajar yang 

membuat aktivitas keseharianya berubahini juga 

membuat berkurangnya waktu untuk mengikuti 

kegiatan-kegiatan organisasi. Kondisi yang demikian 

mengharuskan IPNU IPPNU untuk lebih fokus lagi  

dalam masalah pengkaderan. 

2. Kesenian 

Kebijakan selanjutnya dari periode kontemporer ini 

adalah sebuah kebijakan dan upaya arah gerak 

organisasi yang mengarah pada bidang kesenian.Dalam 

bidang kesenian didalam periode kontemporer diawali 

pada sebuah kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar 

Islam) yang diadakan pada masa kepemimpinan Rekan 

Abduloh Muhlisin dan Rekanita Sri Hidayati (2007-

2009).Pada kegiatan tersebut mengadakan lomba 

kesenian antar lembaga pendidikan Alquran se-desa 

Tropodo.Kegiatan tersebutternyata mampu menarik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

animo anggota dan masyrakat secara umum sehingga 

pada periode kepemimpinan selanjutnya diteruskan dan 

dikembangkan, hal ini juga menjadi ide pengkaderan 

yang baru melalui bidang kesenian. 

Bidang kesenian ini lebih didalami lagi pada masa 

kepemimpina Rekan Fuad dan Rekanita Irmayanti 

(2009-2011) yang mampu mendirikan sebuah grup 

kesenian musik patrol yang bernama “grup musik patrol 

IPNU IPPNU Tropodo” selain mendirikan grup musik 

patrol pada kepemimpinan ini juga mendirikan grup 

sholawat al-banjari “Al Mahbubin”.48Dua grup kesenian 

tersebut sering mengikuti ajang-ajang perlombaan di 

tingkat kecamatan hingga provinsi.Selanjutnya dalam 

bidang kesenian ini IPNU IPPNU Tropodo juga 

mengadakan sebuah kegiatan besar yakni perlombaan 

shalawat Al-Banjari dengan merebutkan piala 

gubernur.Kegiatan ini dilangsungkan pada tahun 2012 

yakni pada masa kepemimpinan Rekan Agus dan 

Rekanita Siti Fatimah(2011-2013). 

B. Progam Baru “Penguatan idiologi Pancasila” sebagai asas 

tunggal organisasi 

1. Awal mula Pancasila sebagai asas tunggal organisasi 

                                                           
48Siti Fatimah, Wawancara, Tropodo, 12 september 2018. 
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Awal mula NU diharuskan menerima Pancasila 

sebagai  ideologi, pada tahun 1980-an rezim memaksa 

NU mengambil  keputusan yang jelas antara oposisi 

atau akomodasi. Dalam sebuah  pidato keras tahun 

1980, Soeharto menyerang semua kelompok di  tanah 

air yang tampak memusuhi Pancasila dan justru 

berpegang  teguh pada ideologi-ideologi saingannya, 

seperti komunisme,  marhaenisme (ajaran Ir. Soekarno) 

atau agama dan dia mengancam  akan menurunkan 

bersenjata untuk memukul mereka. Pidato ini  

dialamatkan kepada tindakan “Walk out” NU sebagai 

peringatan  bahwa tidak akan ada lagi toleransi untuk 

perlawanan terhadap  ideologi resmi. Pada tahun 

berikutnya, Soeharto terus mengulangi perkataan yang 

sama, yakni “ kesetiaaan kepada ideologi-ideologi  lain 

selain pancasila sama dengan tindakan subversi  

(menggulingkan pemerintah)”. Konsekwensi logis dari 

pandangan  ini diumumkan untuk pertama kalinya pada 

1983 dan diundang undangkan pada tahun 1985: semua 

partai politik dan organisasi  kemasyarakatan 

diharuskan menjadikan Pancasila sebagai satu satunya 

asas ideology (asas tunggal), artinya dengan  
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mengesampingkan Islam ataupun pandangan-

pandangan dunia  yang lain.  

Hal ini menimbulkan kegelisahan di seluruh 

komunitas  Muslim di Indonesia. Dari awal memang 

kebijakan baru ini  menyebabkan ketidaksenangan yang 

meluas dan protes. Terjadi  ledakan kekerasan ketika 

umat Islam daerah Tanjung Priok, Jakarta  pada 

September 1984, kemudian peristiwa ini diikuti dengan  

pengadilan subversi yang melibatkan beberapa 

pengkritik paling  vokal terhadap rezim ini. Kejadian ini 

dengan efektif telah  membungkamperlawanan terhadap 

Pancasilaisasi, dan akhirnya  semua organisasi 

mengikuti asas tunggal.49 

Dengan demikian, partai Islam PPP harus 

menghapuskan  asas Islamnya dan menjadi partai 

nasionalis tanpa ciri Islam.  Diantara yang menerima 

adalah para generasi muda yang berpendidikan, 

walaupun asalnya dari pesantren tetapi telah  

mengenyam pendidikan Barat, diantaranya Nurcholis 

Madjid.  Sementara sikap NU, sejak dini bisa menerima 

Pancasila sebagai  asas tunggal. Penerimaan 

                                                           
49Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru (Yogyakarta: 

LKiS, 1994), 112-113. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

ditandatangani oleh K.H. Ali Maksum  sebagai  Rois 

‘Aam waktu itu. Peerimaan Pancasila sebagai asas  

tunggal didasarkan secara historis Ki Bagus 

Hadikusumo adalah  sebagai salah satu pemimpin 

Muhammadiyah yang ikut  merumuskan Mukaddimah 

UUD 1945 yang menyatakan bahwa  penerimaan umat 

Islam terhadap Pancasila adalah dengan  pengertian sila 

pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” diartikan  Tauhid 

menurut Islam. Selain itu ada Kasman Singomedjo dan  

Kahar Muzakkir yang ikut merumuskan. Berdasarkan  

perimbangan-pertimbangan dari golongan-golongan 

tersebut, umat  Islam dengan segala keberaniannya 

menerima Pancasila sebagai  asas tunggal sambil 

berusaha untuk mengisinya dengan nilai Islam.  Dengan 

demikian, tuntutan umat Islam sejak dekrit presiden  

Soekarno tahun 1958 sampai asas tunggal Presiden 

Soeharto tahun  1985 tidak bergeser, tetap menuntut 

Islam sebagai dasar Negara  atau bila dasar Pancasila 

haruslah pancasila dengan pengertian  Piagam Jakarta.50 

2. Penerapan asas pancasila terhadap organisasi 

Berdasarkan keputusan sebelumnya bahwa semua 

partai  politik dan organisasi kemasyarakatan 

                                                           
50Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 80-81. 
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diharuskan menjadikan  Pancasila sebagai satu-satunya 

asas ideologi (asas tunggal), artinya  dengan 

mengesampingkan Islam ataupun pandangan-

pandangan  dunia yang lain, yang sudah diperundang-

undangkan pada tahun  1985.  

Disini IPNU IPPNU Tropodo pada awalnya sudah 

menerapakan asas tersebut dimulai dari awal pendirian 

IPNU IPPNU (1980).Dengan mensosialisasikan  kepada 

anggota melalui pemahaman bahwasannya “kita  hidup 

selain beragama juga bernegara dengan beragam   suku,  

bahasa dan ras yang berbeda”. Sehingga membuat para 

anggota  percaya terhadap kebenaran Pancasila, bahwa 

dari segi  pemerintahan Pancasila merupakan  landasan 

hukum tertinggi di  Indonesia. Namun dalam rana 

penenrapan masih sering bersifat fluktuatif sesuai 

dengan keadaan organisasiny hal tersebut juga tidak 

mudah diterima oleh anggota,  apalagi anggota IPNU-

IPPNU dari kalangan pesantren. Sedangkan  dari 

kalangan pendidikan umum, mereka mudah menerima. 

Pada  akhirnya mereka sedikit demi sedikit menerima 

setelah  disampaikan bahwa berdasarkan hasil 

Muktamar NU diharuskan  menerapkan asas Pancasila 
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kepada semua organisasi NU. Tidak  pada IPNU-

IPPNU saja, tapi juga untuk organisasi di atasnya. 
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BAB IV 

PANDANGAN MASYRAKAT TERHADAP IPNU IPPNU 

A. Kalangan Nahdliyin 

penulis mendapatkan sumber hasil dari wawancara bersama para 

kalangan Nahdliyin yang berada di desa tropodo. Kalangan Nahdliyin 

disini ialah beberapa tokoh yang berperan dalam struktural di tubuh NU 

Desa Tropodo, baik yang masih menjabat atau yang sudah dan tidak 

menjabat lagi. Dalam hal ini, penulis menjelaskan langsung pandangan 

masyarakat terhadap IPNU IPPNU dari kalangan Struktural Nahdliyin 

sebagai berikut : 

1. H Mas Adi (Rois Surya NU Tropodo) 

 Menurut H Mas Adi selaku Rois surya Pimpinan Ranting 

NU Tropodo sebagai berikut: 

“Saya dulu ketika awal mendirikan organisasi ini bersama 

teman-teman seperjuangan yang lain hanya berniat ikhlas 

mendirikan sebuah wadah untuk para pemuda dan pelajar 

agar bisa mempunyai wadah tersendiri bagi kami para 

pemuda agar punya kegiatan sebuah kegiatan ataupun 

rutinitas yang bisa membuat kami punya kegiatan yang 

sama dan dilakukan bersama. Kalau bahasanya dulu biar 

supaya ada teman main, tapi teman main disini bukan 

hanya sekedar main-main tapi main ngurusi hal-hal yang 

baik, lebih-lebih mampu menjadi gebrakan semangat 

pemuda untuk ikut andil dalam kegiatan-kegiatan agama 

disini.Pada awalnya saya juga tidak menyangka bahwa 

ternyata IPNU IPPNU bisa terus ada sampai sekarang 

sudah hampir kurang lebih empat puluh tahun dan progam-

progam kegiatanya juga semakin lebih kentara di 

masyarakat.Saya merasa bangga kepada anak-anak ku 

sekarang yang masih terus mau mengurusi IPNU IPPNU 

dan semoga selanjutnya tetap terus mau dan semakin 

banyak yang ikut agar organisasi ini tetap jaya illa yaumil 
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qiyamah.Menurut saya IPNU IPPNU di sini sudah sangat 

bagus karena sekarang anak-anak muda yang mau ngurusi 

hal-hal beginian sudah tidak banyak lagi jadi itu sebabnya 

saya bilang IPNU IPPNU ini hebat. Mengenai kegiatan 

juga, saya rasa sudah bagus banyak perkembangan di tiap 

masa tentu ini bisa dipahami karena IPNU IPPNU harus 

tetap fleksibel dan dinamis agar selalu sesuai dengan 

perkembangan zaman dan juga harus tetap sesuai dengan 

tren kekinian lalu, tiap kepemimpinan juga pasti berbeda-

beda pola pikirnya jadi saya rasa selama perkembangan ini 

sudah sangat baik kalu kita lihat seluruh progam dan 

kegiatan atau pun rutinatasnya. Menurut saya meskipun 

banyak progam dan kegiatan yang mewarnai IPNU IPPNU 

dari dulu sampai sekarang tapi yang paling pasti dan selalu 

ada di tiap periode kepemimpinan adalah bagaimana 

kegiatan keagamanya tetap ada dam selalu menjadi ciri dan 

karakter tersendiri dari organisasi ini”.51 

Dari penuturan yang disampaiakan oleh H Mas Adi 

selaku Rois Surya PR Tropodo di atas, bahwa memang IPNU 

IPPNU Tropodo merupakan sebuah organisasi pemuda dan 

pelajar yang terus ada keberdaanya di desa tropodo. beliau 

yang juga sebagai salah satu pendiri IPNU IPPNU juga 

membenarkan bahwa merupakan suatu kebanggaan untuk  

melihat tetap berperanya IPNU IPPNU di disini dan yang 

paling utama adalah bagaimana semangat dan antusias pemuda 

untuk terus dan tetap menjalankan roda organisasi yang sudah 

sekian lama ada. Beliau juga mengapresiasi bagaiamana 

continuitaskebijakan keagamaan sebagai arah yang slalu di 

utamakan dengan dibuktikan dengan adanya beberapa kegiatan 

PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) di setiap periodenya. 

                                                           
51Mas’adi, Wawancara, Tropodo,18 September 2018. 
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2. Bashori Alwi (Tanfidziyah NU Tropodo) 

Menurut Bapak Bashori Alwi selaku ketua Tanfidziyah 

Pimpinan Ranting NU Tropodo sebagai berikut: 

“IPNU IPPNU adalah organisasi yang bergerak dalam 

bidang garap dakwah usia pengakderan yang sangat mudah 

karena sasarang anggotanya adalah anak-anak dan remaja 

di desa tropodo.sebagai salah satu banom dari NU, IPNU 

IPPNU di tropodo sudah sangat berperan dalam membantu 

kami mensyiarkan ajaran Islam Ahl Sunnah Wal Jamaah di 

tengah-tengah masyarakat dan terutama pada bibit muda 

kader NU. Secara empiris IPNU IPPNU bergerak dalam 

bidang dakwah dan sosial sesuai sengan fungsinya sebagai 

banom NU tapi juga tidak melupakan bahwa ini adalah 

organisasi pemuda maka juga banyak bidang-bidang garap 

lain yang digarap yang sesuai dengan perkembangan jaman 

dan minat para kaum muda. Bidang garap minat dan bakat 

misalanya tentu bisa menyerap banyak anak-anak  muda 

yang mau mengikuti kegiatan IPNU IPPNU karena 

organisasi ini menawarkan penyaluran minat dan bakat dari 

masing-masing anggota bisa di kegiatan Futsal, musik 

budaya patrol, musik sholawat al-banjari dan lain 

sebagainya. Organisasi ini juga sangat berperan 

dimasyarakat karena dari organisasi ini para remaja mulai 

belajar bagaimana bermasyarakat melalui kegiatan-kegiatan 

yang bersentuhan langsung dengan aktivitas masyrakat 

sekitar”.52 

Dari pandangan yang disampaikan oleh Bapak Bashori 

yang sekarang menjabat sebagai Ketua Tanfidziyah PR NU 

Tropodo dapat kita fahami bahwa IPNU IPPNU merupakan 

salah satu Banom NU (Badan Otonom Nahdalatul Ulama) yang 

tentu tugas dan fungsinya yakni sebagai sayap pengakderan dan 

pensyiaran asas-asas NU di tengah-tengah masyarat. IPNU 

IPPNU berada di garis terdepan dalam pengakderan di dalam 

                                                           
52Bashori Alwi, Wawancara, Sidoarjo, 18 September 2018. 
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struktural NU sebelum ke Ansor dan selanjutnya ke NU.Beliau 

juga menjelaskan bahwa IPNU IPPNU merupakan sebuah 

organisasi yang bergerak dalam bidang agama dan sosial 

namum juga tetap menyuguhkan beberapa kegiatan-kegiatan 

yang mampu menarik animo dari para pemuda dan pelajar di 

desa tropodo. 

3. Anang Zubaidi (Khatib NU Tropodo) 

Menurut Bapak Anang Zubaidi selaku Khatib Rois Surya 

NU Tropodo sebagai berikut: 

“IPNU IPPNU adalah sebuah wadah perjuangan bagi kaum 

muda dan pelajar NU Tropodo. tentu yang namanya pelajar 

berarti bisa keliru oleh sebab itu motonya ‘Belajar Berjuang 

dan Bertaqwa’ artinya yakni di organisasi ini kita harus 

selalu belajar dan belajar, para anggotanya wajib menjadi 

pelajar entah pelajar forma, informal atau non formal 

intinya harus seorang pelajar. Berjuang ini diartiakn bahwa 

anggotanya harus berjuang untuk meneruskan perjuangan 

para alim ulama yakni menjadi para pemuda yang mampu 

menjadi pioner-pioner kepanjangan dakwah para alim 

ulama melalui kegiatan-kegiatan keagamaan.Setelah belajar 

dan berjuang, kita harus selalu menjadi kader-kader NU 

yang bertaqwa kepada Allah Swt, menjadi pribadi yang 

selalu memiliki taqwa dimanapun kita berada. Jadi tiga 

motto ini harus selalu terpatri di dada setiap kader IPNU 

IPPNU agar selalu berjalan sesuai dengan garis  organisasi. 

IPNU IPPNU sekarang sudah menjadi oragnisasi yang 

sudah dipandang sebagai organisasi besar di desa tropodo 

dengan banyaknya anggota, alumni dan juga kegiatan yang 

bermanfaat di tengah-tengah masyarakat.maka, kader-kader 

IPNU IPPNU Tropodo harus tetap menjaga nama besar itu 

dengan menjadi kader-kader yang berkualitas dan selalu 

bermanfaat bagi orang-orang disekitarnya”.53 

                                                           
53Anang Zubaidi, Wawancara, Tropodo, 10 September 2018. 
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Penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Anang Zubaidi 

diatas menjelaskan bagaimana keder IPNU IPPNU harus selalu 

memegangn teguh motto organisasi yakni ‘3B’ Belajar Berjuang 

dan Bertaqwa. Beliau yang juga merupakan alumni dan mantan 

ketua IPNU masa kepengurusan 1999-2001 menyatakan bahwa 

IPNU IPPNU merupakan sebuah organisasi besar di desa Tropodo 

hal ini bisa dipahami dengan rentangan waktu yang sudah di lewati 

oleh organisasi yang sudah ada sejak tahun 1980- sampai sekarang. 

Rentangan waktu yang panjang tersebut sudah tentu banyak 

mewarnai aktivitas kepemudaan di tropodo dan juga sangat 

berperan banyak dan tampak dampaknya  di tengah-tengah 

masyarakat. 

4. M Fuad Fatkhulloh (Penggiat GMNU Tropodo) 

MenurutBpak M Fuad Fatkhul Fuad selaku salah satu 

penggiat GMNU (Gerakan Muda Nahdlatul Ulama) Desa 

Tropodo sebagai berikut: 

“IPNU IPPNU adalah organisasi di tingkatan desa yang 

menjadi pelopor pergerakan kaum muda nahdliyin yang 

bergerak dengan asas islam ahl sunnah wal jamaah sama 

seperti NU.Sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang 

keagamaan dan sosial organisasi ini juga dibebani dalam 

masalah perekrutan anggota yang sasaranya adalah para 

remaja yang masih labil jadi harus bekerja ekstra dan 

menggunakan cara-cara yang kekinian. Kaderisai adalah 

hal mutlak yang harus difokuskan dalam organisasi ini agar 

terus berlangsung kepengurusanya, tentu ini juga sangat 

membantu Ansor dan NU, karena setelah berproses di 

IPNU IPPNU tidak boleh berhenti disini perjuagnya yang 
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IPNU harus terus melanjutkan perjuanganya di tingkatan 

Ansor sedang yang IPPNU juga harus terus berjuang di 

Fatayat. Proses pengkaderan yang dilaksanakan di tingkat 

kepengurusan muda akan sangat membantu di tingkat 

kepengurusan yang selanjutnya. Saya juga sangat senang 

mendengar bahwa IPNU IPPNU Tropodo akhir-akhir ini 

telah melaksankan kegiatan shalat malam berjamaah ketika 

bulan romadlon kemarin.Kegiatan ini sanagat baik dan 

bermanfaat antusias warga juga sangat terlihat di kegiatan 

ini karena yang saya ketahui tidak banyak organisasi yang 

melaksanakan kegiatan ini di desa kita.Shalat malam yang 

dilaksanakan ini, juga sangat baik untuk para anggota 

bahwa sebagai kader IPNU IPPNU dan juga secara umum 

sebagai kaum muda menjadi pelopor untuk selalu berbuat 

kebaikan”.54 

Dari penjelasan yang disampaikan diatas kita bisa 

mengetahui bahwa IPNU IPPNU mempunyai beban dan tugas 

sebagai pengembleng pertama bagi kaum muda nahdliyin untuk 

berjuang dalam bidang soisal kegamaan dan selanjutnya berturur-

turut mengikuti jenjang pengkaderan di tingkatan organisasi 

diatasnya seperti Ansor, Fatayat dan selanjutnya bisa menjadi 

pengurus NU dan Muslimat.Menurut pandangan Bapak M Fattkhul 

Fuad yang juga pernah menjabat sebagai ketua IPNU periode 

kepengurusan 2001 – 2003 ini menyatakan bahwa kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan ketika bulan Ramadhan yang berupa 

shalat malam berjamaah ini sangat baik.IPNU IPPNU Tropodo 

memang melaksanakan kegiatan rutin yakni shalat malam 

berjamaah di setiap malam ganjil di akhir bulan ramadhan. 

B. Kalangan Non Struktural Nahdliyin 

                                                           
54Fatkhul Fuad, Wawancara, Sidoarjo, 05 Oktober 2018. 
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Kalangan Non struktural Nahdliyin ini artinya bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap ada dan berkembangnya IPNU IPPNU di 

desa Tropodo menurut pandangan masyarakat sekitar yang bukan 

termasuk kalangan struktural NU. Ini diperlukan sebagai data pelengkap 

melalui pandangan dari sisi lain selain dari kalangan NU sendiri, semisal 

lembaga pendidikan sekolah, lembaga pemerintahan dan organisasi yang 

lain yang ada di desa Tropodo. Sebagai berikut: 

1. M Yusuf (Kepala Desa Tropodo) 

Menurut penjelasan Bapak M Yusuf selaku kepala desa 

tropodo sebagai berikut: 

“organisasi kepemudaan memang sangat diperlukan akhir-

akhir ini di desa kita karena dengan adanya wadah atau 

organisasi di desa bisa membuat banyak pemuda pemudi 

untuk bisa belajar bermasyarakat secara tidak langsung. 

Organisasi juga bisa membuat para pemuda desa semakin 

inovatif dan kreatif sehingga bisa menjadi pembelajarran 

yang tepat sebelum terjun sebagai bagian dari 

masyarakat.IPNU IPPNU merupakan sebuah organisasi 

yang mampu mengemban amanah tersebut apalagi dengan 

asas keagamaanya itu sangat berguna agar para pemuda kita 

tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak baik.IPNU IPPNU 

sudah sering juga membantu ketika ada acara di 

pemerintahan desa tentu itu sangat membatu kami dalam 

setiap acara.Saya mengetahui juga bahwa banyak alumnus 

dari anggota IPNU IPPNU yang aktif sebagai anggota 

pemerintahan desa.Saya dulu juga termasuk sebagai 

anggota pada awal-awal IPNU IPPNU baru berdiri disini, 

jadi saya juga termasuk salah satu alumni.Pemerintahan 

desa selalu mensuport segala kegiatan yang dilaksankan 

IPNU IPPNU jadi silahkan saja jika ingin menggunakan 

fasilitas pemerintahan yang ada”.55 

                                                           
55M Yusuf, Wawancara, Tropodo, 12 September 2018. 
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Dari penjelasan yang di sampaikan Bapak kepala desa 

tersebut bahwa organisasi kepemudaan sangat diperlukan di 

desa dan IPNU IPPNU Tropodo mampu menjadi jawaban dari 

keperluan tesrebut.Memang benar bahwa IPNU IPPNU 

menjadi salah satu organisasi kepemudaan yang produktif jika 

dilihat dari kegiatan dan juga sebaran alumni yang ada.Beliau 

juga mengatakan bahwa pemerintahan desa sangat terbantu 

dengan adanya anggota IPNU IPPNU yang sering membantu 

kegiatan desa, ini terlihat ketika acara ruwat desa tiap tahun 

yang dilaksanakan pemerintah desa dimana banyak para 

anggota yang menjadi jajaran kepanitian tersebut. 

2. KH. Mahfud Aly (Takmir Masjid Fathur Rahman) 

Menurut pandangan dri KH. Mahfud Aly selaku ketua 

takmir masjid Fathur Rahaman sebagi berikut: 

“Menurut saya keberadaan IPNU IPPNU Ranting Tropodo 

di wilayah kita sangat penting.Keberadaanya sangat penting 

dengan segala esensi kegiatan dan juga progam kerja yang 

di adakan bagaiaman usaha dan arah perjuanganya sangat 

berperan dalam urusan pembentukan akhlak dan moral para 

pemuda.IPNU IPPNU juga yang saya ketahui tidak hanya 

konsen di pada urusan para anggota tapi juga sering 

mengadakan kegiatan dengan sasaran para warga sekitar 

entah dalam bentuk pengajian atau pun shalat malam yang 

dilakukan di masjid ini.Para pengurus dari organisasi ini 

juga sering sowan(berkunjung pada kediaman seseorang) 

guna meminta saran. Dengan adanya IPNU IPPNU juga 

menjadi cara agar para kalangan muda tidak jauh-jauh dari 

masjid”.56 

                                                           
56Mahfud Aly, Wawancara, Sidoarjo, 08 Oktober 2018. 
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Dari penjelasan yang disampaikan KH.Mahfud Aly kita 

bisa memahami bahwa IPNU IPPNU disini merupakan 

organisasi yang sering mengadakan kegiatan keagamaan 

dengan sasaran para anggota dan juga warga sekitar di 

masjid.Hal ini merupakan bagaiaman upaya IPNU IPPNU 

menjadi salah satu pelopor agar kita sebagai para pemuda tidak 

jauh dari lingkungan masjid. 

 

3. H Sajidin (Kepala Sekolah MINU Tropodo) 

Menurut Bapak H Sajidin selaku kepala sekolah 

MINU(Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama) Desa Tropodo 

sebagai berikut: 

“IPNU IPPNU Tropodo mempunyai peran penting dalam 

usaha meperkaya khazanah ilmu pendidikan pada para 

pelajar NU di Tropodo. Banyak peran yang sudah 

dijalankan dalam bidang pendidikan disini baik dengan cara 

informal maupun non formal. Proses pengkaderan dengan 

bentuk pelatihan  dan seminar yang diadakan IPNU IPPNU 

Tropodo merupakan cara jitu untuk para pemuda dan 

pelajar supaya terus menimba ilmu di luar pendidikan 

sekolah. Saya juga mengetahui bagaimana proses 

MAKESTA (Masa Kesetian Anggota) dilangsungkan 

dengan baik dan berkenlanjutan disini. Banyak para 

anggota IPNU IPPNU merupakan alumni dari MINU jadi 

saya merasa senang sekali jika banyak alumni dari sini 

yang berjuang di IPNU IPPNU.kami juga dari pihak 

sekolah merasa terbantu setiap kali acara PHBI dan Pondok 

Romadhon dilaksanakan disetiap tahunya disini, dimana 

IPNU IPPNU bersedia membantu kami dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut”.57 

                                                           
57Sajidin, Wawancara, Tropodo, 12 Sepetember 2018. 
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Dari penjelasan yang disampaikan Bapak H Sajidin 

diatas kita bisa mengetahui bahwa IPNU IPPNU Tropodo 

selain sebagai oragnisasi sosial dan keagamaan juga tidak 

mengeyampingkan masalah pendidikan. Dimana dari 

penjelasan diatas bahwa proses pelatihan dan juga 

pengkaderan selalu berbanding lurus dengan upaya menambah 

wawasan pendidikan bagi para kadernya. IPNU IPPNU 

Tropodo memang mepunyai dua bentuk pola pengakderan 

yakni secara formal dan non. Beliau juga menyatakan bahwa 

dalam setiap kegiatan PHBI dan Pondok Romadhon di sekolah 

memang IPNU IPPNU Tropodo membantu acara pelaksanaan 

tersebut seperti menjadi penyedia obor dan pengawalan ketika 

sekolah mengadakan oncoran(pawai dengan membawa obor 

yang berasal dari bambu) dan juga menjadi tenaga penagajar 

ketiak kegiatan Pondok Romadhon di sekolahan. 

 

 

4. H Subandi (Ketua Podo Resik RW 02) 

Menurut Bapak H Subandi selaku ketua LKH 

(Lembaga Lingkunag Hidup) “Podo Resik” Rw 02 Desa 

Tropodo sebagai berikut: 

Menurut saya IPNU IPPNU Tropodo sangat berguna di 

tenga-tengah masyarakat sekitar.Peran dari organisasi ini 
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sangat banyak, yang saya ketahui selain mengurusi ihwal 

keagamaan organisasi ini juga menerapakan asas sosial 

kemasyarakatn sebagai arah gerak perjuanganya.Saya 

mengetahui hal tersebut setalah mengadakan kegiatan yang 

bertemakan kebersihan lingkungan di sini dan IPNU IPPNU 

juga hadir sebagai salah satu penggiat kegiatan tersebut. Para 

anggotanya kebanyakan para pemuda jadi sangat 

menyenangkan melihat antusias dari proses kegiatan tersebut 

dan sekarang IPNU IPPNU Tropodo sudah sering mengadakan 

kegiatan bersama dengan kami. IPNU IPPNU Tropodo 

menjadi mitra kami dalam mengurusi masalah keberseihan 

lingkungan di masyarakat”.58 

Dari penjelasan yang disampaikan Bapak H Subandi 

diatas menejelasakan bagaimana peran anggota IPNU IPPNU 

dalam masalah keberseihan lingkungan.IPNU IPPNU merupakan 

organisasi yang juga bergerak dalam bidang sosial.Kegiatan yang 

dilaksanakan juga sangat beragam salah satunya adalah kegiatan 

memberseihkan makam di wialayah desa setiap menjelang 

Romadhon dan dilaksanakan tiap tahun. 

Penulis menyimpulkan dari pandangan yang disampaikan dari dua 

kalangan  diatas bahwa kalangan Nahdliyin dan kalangan non struktural 

Nahdliyin yang berada di desa Tropodo memberikan pandangan yang 

positif tehadap keberadaan organisasi IPNU IPPNU di Tropodo. kedua 

kalangan menganggap bahwa keberadaan organisasi IPNU IPPNU di 

Tropodo sangat mewarnai dinamika peran para pemuda bagi warga 

sekitar. Dari beberapa pandangan tersebut kalangan Nahdliyin yang 

berasal dari beberapa tokoh struktural di tubuh PR NU Tropodo sangat 

mengapresiasi bagaimana peran IPNU IPPNU sebagai salah satu BANOM 

                                                           
58Subandi, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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yang mampu menjalankan tugasnya sebagai gerbang pengkaderan dengan 

baik. 

Pandangan terhadap IPNU IPPNU di Tropodo dari kalangan non 

struktural Nahdliyin sangat beragam karena mereka bukan bersal dari 

struktur kepengurusan PR NU Tropodo melainkan berasal dari beberapa 

lembaga yang menjadi stake holder bagi IPNU IPPNU Tropodo. kalangan 

ini memberikan pandangan postif bagaimana IPNU IPPNU mampu 

menjadi organisai kepemudaan dan kepelajaran di tingkatan desa yang 

mampu meggarap semua bidang garap perjuagan mulai dari bidang 

kegamaan, sosial dan juga pendidikan. Mereka juga mengapresiasi 

bagaimana para anggota yang selalu berjuang dalam segala bidang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. IPNU IPPNU Ranting Tropodo adalah organisasi kepemudaan dan 

Keterpelajaran yang ada di Kecamatan Waru. IPNU IPPNU di Tropodo 

didirikan oleh para pelajar NU yang diprakasai oleh  Mas Adi Ahmad, 

M Ayub dan M Jupri. Organisasi IPNU IPPNU Tropodo bertempat di 

Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. IPNU IPPNU 

Ranting Tropodo didirikan di Masjid Fathur Rahman pada tanggal 27 

januari  1980. 

2. Dinamika perkembangan IPNU IPPNU Ranting Tropodo dapat dilihat 

dari tiga babakan periode. Periode awal dimulai dari tahun 1980 – 1993, 

periode pertengahan 1994 – 2007 dan periode kontemporer 2008 – 

2016.  Babakan periode ini diambil berdasarkan kebijakan sebagai arah 

jalanya organisasi dengan melingkupi kegiatan-kegiatan dan rutinitas 

harian organisasi.  

3. Pandangan mayarakat terhadap IPNU IPPNU Ranting Tropodo berasal 

dari kalangan masyarakat strukural Nahdliyin dan kalangan masyarakat 

non struktural Nahdlyin. Kedua kalangan masayarakat tersebut 

mengapresiasi dan memberikan respon positif setiap kegiatan yang 

diadakan oleh IPNU IPPNU Ranting Tropodo. dari kalangan struktural 

Nahdliyin selalu memantau dan menyokong tegaknya organisasi karena 

IPNU IPPNU merupakan organisasi tingkat pelajar dan pemuda yang 
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menjadi gerbang awal pengkaderan NU. Kalangan non sruktural 

Nahdliyin lebih memandang organisasi IPNU IPPNU sebagai mitra 

dalam organisasi atau lembaga yang dipimpinya. 

B. Saran 

1. Penulis berharap skripsi dengan judul “Sejarah Perkembangan Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama Dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama Di 

Desa Tropodo Kecamatan Waru  Tahun 1980 - 2016” ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang IPNU IPPNU 

Ranting Tropodo  

2. Penulis berharap skripsi ini berguna untuk organisasi yang penulis 

teliti yakni IPNU IPPNU Tropodo. Penulis berharap skripsi ini 

menjadi panduan untuk pengambilan kebijakan organisasi dengan 

melihat peristiwa yang lalu. 

3. Penulis berharap skripsi ini berguna untuk masyarakat luas. Penulis 

berharap penulisan skripsi ini dapat memberikan ilmu dan pengetahuan 

tentang sejarah dan perkembangan IPNU IPPNU yang tidak hanya 

berkutat pada bidang keagamaan melainkan dalam bidang sosial dan 

pendidikan yang berada diSidoarjo. Penulis manyadari bahwa 

penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat 

membangun untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.  
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